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ABSTRAK 

 

Rara Amelia (2023):  Analisis Alih Kode dan Campur Kode (Kajian 

Sosiolinguistik) dalam Novel Nonversation Karya 

Valerie Patkar dan Implementasinya dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

 

Alih kode dan campur kode merupakan salah satu akibat dari fenomena 

bilingualisme. Fenomena ini sudah menjadi tren bahasa gaul di kalangan remaja 

bahkan dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 

alih kode dan campur kode serta penyebab munculnya dalam karya sastra, yaitu 

novel. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini 

adalah dialog-dialog antar tokoh dengan sumber data adalah novel Nonversation 

karya Valerie Patkar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

studi dokumentasi dengan teknik baca dan teknik pencatatan data. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah content analysis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1) terdapat 1 bentuk alih kode internal, 42 alih kode eksternal, 8 campur 

kode internal dan 29 campur kode eksternal. 2) Penyebab kemunculan alih kode 

adalah penutur, lawan tutur, dan berubahnya topik pembicaraan. Penyebab 

kemunculan campur kode adalah keterbatasan penggunaan kode, penggunaan 

istilah yang lebih populer, pembicara atau pribadi pembicara, mitra bicara, dan 

topik. 3) Implementasi penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai materi 

ajar untuk meningkatkan kemampuan peserta didik mempelajari bahasa Indonesia 

khususnya KD 3.19 dan KD 4.19 yaitu menganalisis isi dan kebahasaan drama 

yang dibaca atau ditonton dan mendemonstrasikan sebuah naskah drama dengan 

memerhatikan isi dan kebahasaan yang dituangkan ke dalam RPP. Hal ini 

dimaksudkan untuk membantu siswa kelas XI SMA dalam memahami materi 

drama. 

 

 

Kata Kunci: Sosiolinguistik, alih kode, campur kode, implementasi  
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ABSTRACT 

Rara Amelia, (2023): The Analysis of Code-Switching and Code-Mixing 

(Sociolinguistic Studies) in the Novel of Nonversation 

Work of Valerie Patkar and Its Implementation in 

Indonesian Language Learning at Senior High School 

Code-switching and code-mixing are one of the consequences of the bilingualism 

phenomenon. This phenomenon has become a slang trend among teenagers and 

even adults This research aimed at describing the forms of code-switching and 

code-mixing, and the causes of their emergence in literary works—novels. This 

research method is descriptive qualitative. The data in this research were 

dialogues among characters, and the data source was the novel of Nonversation 

work of Valerie Patkar.  The techniques of collecting data were documentation 

study, reading, and data recording.  The technique of analyzing data was content 

analysis.  The research findings showed that 1) there were 1 internal code-

switching, 42 external code-switching, 8 internal code-mixing, and 29 external 

code-mixing.  2) The causes of code-switching emergence were the speaker, the 

interlocutor, and the change of conversation topic.  The causes of code-mixing 

emergence were the limited use of the code, the use of more popular terms, the 

speaker or the speaker‘s personality, the addressee, and the topic.  3) The 

implementation of this research can be used by teachers as teaching materials to 

improve student ability to learn Indonesian language, especially in BC 3.19 and 

4.19—analyzing the content and language of the drama that is read or watched, 

and demonstrating a drama script by paying attention to the content and language 

contained in the lesson plan.  This is intended to help the eleventh-grade students 

at Senior High School in understanding drama material. 

Keywords: Sociolinguistic, Code-Switching, Code-Mixing, Implementation 
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 ملخص

تحليل تبذيل الكىد وخلط الكىد )دراسة لغىية  (:0202) ،رارا أميليا

فاليزي نىنفزساستيىن بقلم اجتماعية( في رواية 

م اللغة الإنذونيسية في يا في تعلمباتكار وتطبيقه

 الثانىية ةالمذرس

ٓذف ْذا ٚٔ ،ٚعتثز تثذٚم انكٕد ٔخهط انكٕد أحذ َتائج ظاْزج حُائٛح انهغح

ٔخهط انكٕد ٔأسثاب ظٕٓرْا فٙ كٕد انثحج إنٗ ٔصف أشكال تثذٚم ان

. انثٛاَاخ فٙ ْذا انثحج عثارج عٍ حٕاراخ حأ٘ انزٔاٚ ،الأعًال الأدتٛح

ََٕفزساستٌٕٛ تقهى تٍٛ انشخصٛاخ يع كٌٕ يصذر انثٛاَاخ ْٕ رٔاٚح 

فانٛز٘ تاتكار. تقُٛح جًع انثٛاَاخ انًستخذيح ْٙ تقُٛح دراسح انتٕحٛق 

تسجٛم انثٛاَاخ. تقُٛح تحهٛم انثٛاَاخ انًستخذيح  حانقزاءج ٔتقُٛ حيع تقُٛ

ْٙ تحهٛم انًحتٕٖ. أظٓزخ انُتائج ٔجٕد شكم ٔاحذ يٍ تثذٚم انكٕد 

خهط  42ٔ  ،م كٕد داخهٙتثذٚ 8ٔ  ،تثذٚم ريز خارجٙ 24ٔ  ،انذاخهٙ

كٕد خارجٙ. سثة ظٕٓر تثذٚم انكٕد ْٕ انًتحذث ٔانًحأر ٔتغٛٛز 

يٕضٕع انًحادحح. أسثاب ظٕٓر خهط انكٕد ْٙ الاستخذاو انًحذٔد 

ٔانًتحذث أٔ انشخص  ،ٔاستخذاو انًصطهحاخ الأكخز شٕٛعًا ،نهكٕد

ٛذ ْذا ٔانًٕضٕع. ًٚكٍ نهًعهًٍٛ استخذاو تُف ،ٔانًزسم إنّٛ ،انًتحذث

 ،عهٗ تعهى انهغح الإَذَٔٛسٛحتلايٛذ انثحج كًٕاد تعهًٛٛح نتحسٍٛ قذرج ان

، أ٘ تحهٛم يحتٕٖ ٔنغح انذرايا انتٙ تتى قزاءتٓا 2..2ٔ 2..9ٔخاصح 

أٔ يشاْذتٓا ٔإظٓار َص درايٙ يٍ خلال الاَتثاِ إنٗ انًحتٕٖ ٔانهغح 

تلايٛذ . ٚٓذف ْذا إنٗ يساعذج تخطٛط انتعهٛىعهٗ انُحٕ انًثٍٛ فٙ 

 يٛح. انصف انحاد٘ عشز تانًذرسح انخإَٚح عهٗ فٓى انًٕاد انذرا

     لغىية اجتماعية، تبذيل الكىد، خلط الكىد، التنفيذ: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Bahasa dapat dapat didefinisikan sebagai alat mengemukakan pendapat, 

gagasan, dan ide oleh masyarakat. Bahasa melambangkan sesuatu yang mengacu 

pada sesuatu konsep, ide, atau pikiran (Chaer, 2003:44). Bahasa tidak mungkin 

ada tanpa masyarakat dan dalam masyarakat tidak mungkin jika tidak ada bahasa. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Chaer (2003:53) yaitu bahasa adalah satu-satunya 

milik manusia yang tidak pernah lepas dari segala kegiatan dan gerak manusia 

sepanjang keberadaan manusia itu sebagai makhluk berbudaya dan 

bermasyarakat, tak ada kegiatan manusia yang tidak disertai oleh bahasa. Chaer 

(2003:47) menyatakan bahwasanya bahasa bersifat konvensional, artinya, semua 

anggota masyarakat bahasa itu mematuhi konvensi bahwa lambang tertentu itu 

digunakan untuk mewakili konsep yang diwakilinya.  

Keberagaman bahasa dapat terjadi karena kemajemukan masyarakat itu 

sendiri. Latar belakang individu yang beragam menyebabkan lahirnya bahasa, 

dialek, dan variasi yang beragam pula. Hal ini sejalan dengan pendapat Chaer 

(2003:55) yaitu karena latar belakang dan lingkungan masyarakat yang tidak 

sama, maka bahasa yang mereka gunakan menjadi bervariasi dan beragam, di 

mana antara variasi atau ragam yang satu dengan yang lain seringkali mempunyai 

perbedaan yang besar.  

Dewasa ini, manusia sudah dapat dikatakan sebagai dwibahasawan. 

Dwibahasawan tentu erat sekali kaitannya dengan bilingualisme. Menurut Rizal 
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(2020:13) bilingualisme merupakan penggunaan dua buah bahasa oleh seorang 

penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian. Sehingga dapat 

dipahami bahwa bilingualisme berkenaan dengan penggunaan dua bahasa atau 

dua kode bahasa. Adapun akibat dari peristiwa bilingualisme ini adalah alih kode 

dan campur kode. Alih kode dan campur kode terjadi ketika seseorang 

memasukkan unsur-unsur bahasa lain ke dalam bahasa yang digunakannya. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Chaer dan Agustina (2010) dalam Kartikasari 

(2019:49) yaitu alih kode adalah peristiwa peralihan dari satu kode ke kode yang 

lain. Sedangkan campur kode terjadi apabila seorang penutur menggunakan suatu 

bahasa secara dominan mendukung suatu tuturan disisipi dengan unsur bahasa 

lainnya.  

Fenomena alih kode dan campur kode ini tidak terlepas dari 

berkembangnya penggunaan bahasa di lingkungan masyarakat. Alih kode dan 

campur kode digunakan secara sadar ataupun tidak sadar sebagai bentuk tingginya 

kebutuhan bahasa oleh masyarakat. Masyarakat sebagai pengguna bahasa dan 

bahasa yang hidup di tengah masyarakat lah yang menjadi topik dalam ilmu 

sosiolinguistik Semakin banyak sesorang menguasi suatu bahasa, semakin besar 

pula peluang sesorang tersebut melakukan alih kode dan campur kode. Hadirnya 

alih kode dan campur kode tentu menggerus bahasa Indonesia yang selama ini 

ada. Alih kode dan campur kode membuat identitas bahasa menjadi tidak sekokoh 

sebelumnya.  

Dewasa ini, seseorang kerap kali melakukan alih kode ataupun campur 

kode agar terlihat berwawasan. Hal ini didorong oleh keinginan diri untuk 



 

 

3 

bergengsi dan menunjukkan kepandaian berbahasa. Termasuk dalam ranah 

pendidikan, alih kode dan campur kode kerap digunakan oleh guru dalam agar 

lebih tepat sasaran dalam penyampaian pembelajaran. Fenomena ini sudah 

menjadi trend bahasa gaul di kalangan remaja bahkan dewasa. Yang 

mengakibatkan rasa cinta terhadap bahasa nasional semakin terkikis. Namun 

meskipun mengalih dan mencampurkan kode saat bertutur dapat merusak tatanan 

bahasa Indonesia, namun fenomena alih kode dan campur kode ini tidak tergolong 

sebagai kesalahan dalam berbahasa namun justru kehadirannya dapat membantu 

seseorang dalam bertutur agar tepat dalam menyampaikan maksud dan 

mengembangkan kemampuan berbahasa. 

Peristiwa alih kode dan campur kode tidak hanya dapat dilihat melalui 

bahwa lisan, namun juga bahasa tulisan atau karya sastra, salah satunya novel. 

Sebuah novel kerap kali memasukkan unsur bahasa asing mengingat ciri 

penulisan novel yang menggunakan bahasa santai atau tidak resmi agar lebih 

menarik sehingga mengundang pembaca. Contoh novel yang mengandung alih 

kode dan campur kode adalah novel ―Nonversation‖ karya Valerie Patkar yang 

terbit pada tahun 2019. Novel yang ditulis menggunakan 3 sudut pandang yang 

berbeda ini tentu memberikan pembaca pandangan baru mengenai alur cerita yang 

kompleks, namun juga tidak sedikit yang merasa kebingungan karena kesan 

penulisan novel Nonversation yang terlalu menggurui pembaca. Terlepas dari 

pandangan pembaca yang beragam, novel Nonversation dapat dikatakan berhasil 

karena dari pemilihan bahasa yang santai, puitis, dan lugas ini mampu menarik 

hingga 3,2 juta pembaca dan mencetak hingga 1000 eksemplar (web;gramedia).  
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Novel Nonversation karya Valerie Patkar mengahadirkan peristiwa alih 

kode dan campur kode antara bahasa Indonesia, Inggris dan Belanda. Novel 

tersebut menghadirkan peristiwa alih kode dan campur kode dalam proses 

komunikasi antar tokohnya, yang memiliki maksud agar tulisan lebih kuat, nyata 

dan bermakna. Kecenderungan alih kode dan campur kode dalam sastra ini 

dilatarbelakangi oleh latar sosial para tokohnya yang hidup di perkotaan, sehingga 

menghadirkan bahasa milenial dalam tuturannya. Sehingga memudahkan dalam 

proses komunikasi 

Faktor keberagaman bahasa yang berperan dalam proses komunikasi yang 

kini berimbas hingga ke ranah karya sastra tulis lah yang mendorong penulis 

untuk mengkaji dan mendalami mengenai fenomena alih kode dan campur kode di 

dalam sebuah karya sastra yaitu novel, kemudian menerapkannya sebagai sumber 

atau materi belajar bagi siswa kelas XI SMA yang diharapkan mampu membantu 

siswa dalam mempelajari mata pelajaran bahasa Indonesia terutama dalam 

keterampilan berbicara siswa yang sekiranya akan berguna bagi pengembanagan 

kemampuan siswa tersebut. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan lata belakang latar belakang di atas, dapat di identifikasi 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Peristiwa bilingualisme mengakibatkan munculnya alih kode dan campur 

kode yang terjadi di tengah-tengah masyarakat 

2. Peristiwa alih kode dan campur kodeyang menjadi trend zaman sekarang 

yang menggerus kekokohan bahasa Nasional 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksud, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian kepada bentuk 

alih kode internal, alih kode eksternal, campur kode internal dan campur kode 

eksternal di dalam novel Nonversation, serta pengimplementasiannya pada 

keterampilan berbicara materi teks drama siswa kelas XI di SMA. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana bentuk alih kode dan campur kode dalam novel ―Nonversation‖ 

karya Valerie Patkar?  

2. Apa faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam novel 

―Nonversation‖ karya Valerie Patkar? 

3. Bagaimana implementasi alih kode dan campur kode dalam novel 

―Nonversation‖ karya Valerie Patkar terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 

di kelas XI SMA?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk alih kode dan campur kode dalam novel 

―Nonversation‖ karya Valerie Patkar 

2. Untuk mengetahui apa faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode 

dalam novel ―Nonversation‖ karya Valerie Patkar 
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3. Untuk mengetahui bagaimana implementasi alih kode dan campur kode  novel 

―Nonversation‖ karya Valerie Patkar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas XI SMA? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis bagi perkembangan penelitian bahasa. 

1. Manfaat Teoretis 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan ilmu mengenai linguistik (sosiolinguistik), khususnya mengenai 

fenomena alih kode dan campur kode. 

2. Manfaat Praktis  

a.  Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber wawasan dalam 

menyelesaikan masalah yang ada, serta sebagai dasar untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut sumber rujukan tambahan dalam proses penelitian 

mengenai ilmu sosiolinguistik terutama dalam lingkup fenomena alih kode 

dan campur kode. 

b.  Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber rujukan tambahan dalam 

proses pembelajaran atau penelitian mahasiswa pendidikan bahasa 

Indonesia dan sastra Indonesia mengenai ilmu sosiolinguistik terutama 

dalam lingkup fenomena alih kode dan campur kode 
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c. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran penerapan kajian 

sosiolinguistik kepada masyarakat terutama peminat dan pemerhati di 

bidang linguistik (bahasa) mengenai fenomena bilingualisme khususnya 

alih kode dan campur kode. 

G. Definisi Istilah 

1. Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik adalah cabang ilmu linguistik yang memperlajari mengenai 

bahasa dan masyarakat. Masyarakat sebagai pengguna bahasa dan bahasa yang 

hidup di tengah-tengah masyarakat 

2. Bilingualisme  

Bilingualisme berkenan dengan penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa 

yang dilakukan oleh seorang penutur dalam pergaulannya. 

3. Alih Kode 

Alih kode adalah peralihan dari kode yang satu ke kode lainnya yang dilakukan 

oleh seorang penutur bilingual karena adanya perubahan situasi 

4. Campur Kode 

Campur kode adalah percampuran kode yang dilakukan oleh seorang penutur 

bilingual yang berupa serpihan tanpa ada sesuatu yang menuntut untuk 

perubahan tersebut. 

5. Implementasi  

Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan dari hasil penelitian  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin sosiologi dan lingusitik 

sehingga sosiolinguistik mempelajari bahasa berkaitan langsung dengan kondisi 

masyarakat sebagai pengguna suatu bahasa (Chaer dan Agustina, 2010) dalam 

Purwanda, dkk (2018:315). Holmes (2013:1) menambahkan; Sociolinguists study 

the relationship between language and society. They are interested in explaining 

why we speak differently in different social contexts, and they are concerned with 

identifying the social functions of language and the ways it is used to convey 

social meaning. Ini berarti ilmu sosiolinguistik mempelajari hubungan antara 

bahasa dan masyarakat. 

Sosiolinguistik menjelaskan mengapa individu berbicara secara berbeda 

dalam konteks sosial yang berbeda, dan fokus dengan mengidentifikasi fungsi 

sosial bahasa dan cara penggunaannya untuk menyampaikan pesan arti sosial. 

Jadi, sosiolinguistik ialah cabang ilmu linguistik yang membahas mengenai 

bahasa dan masyarakat sebagai penggunanya. Ini menandakan bahwa 

sosiolinguistik melihat bahasa sebagai sistem komunikasi namun juga sebagai 

bagian dari masyarakat.  

Nababan (1991) dalam Indrayani (2019:104) menjelaskan sosiolinguistik 

adalah studi atau pembahasan bahasa sehubungan dengan penutur bahasa itu 

sebagai anggota masyarakat, seorang penutur bahasa adalah anggota masyarakat-

tutur atau lebih tepat sosiolinguistik itu memelajari atau mengkaji bahasa dan 
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dimensi kemasyarakatan. Sosiolinguistik cenderung memfokuskan diri pada 

kelompok sosial serta variabel linguistik yang digunakan dalam kelompok itu 

sambil berusaha mengorelasikan variabel tersebut dengan unit-unit demografik 

tradisional pada ilmu-ilmu sosial, yaitu umur, jenis kelamin, kelas sosio-ekonomi, 

pengelompokan regional, status, dan lain-lain (Indrayani, 2019:104). 

 

B. Bilingualisme  

Kontak bahasa pasti terjadi di dalam masyarakat sebagai pengguna bahasa. 

Kemajuan zaman telah mendorong masyarakat untuk menguasai lebih dari dua 

bahasa sehingga disebut dengan bilingualisme (kedwibahasaan) (Chaer dan 

Agustina, 2010:84). Istilah bilingualisme berkenan dengan penggunaan dua 

bahasa atau dua kode bahasa (Chaer dan Agustina, 2010:84). Umumnya, peristiwa 

bilingualisme ini timbul karena adanya kontak antara dua kelompok penutur 

bahasa (atau lebih) yang berbeda bahasa. Kontak antara keduanya yang secara 

terus-menerus terjadi membuat orang-orang dapat menghasilkan lebih dari satu 

bahasa. Dalam pergaulan yang semakin terbuka makin sulit bagi bahasa untuk 

berdiri sendiri. Hasilnya, jumlah penutur yang menguasai dua bahasa atau lebih 

semakin bertambah pula.  

Menurut KBBI edisi keempat dan dalam Kamus Linguistik (Suandi, 

2014:12) Bilingualisme diartikan sebagai pemakai dua bahasa atau lebih oleh 

penutur bahasa atau oleh suatu masyarakat bahasa. Artinya, kebiasaan 

menggunakan dua bahasa atau lebih dalam bilingualisme berlaku secara 

perorangan dan juga secara kelompok kemasyarakatan. Menurut Mackey (1970) 

dalam (Suandi, 2014:12) bilingualisme bukanlah fenomena sistem bahasa 
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melainkan fenomena pertuturan atau penggunaan bahasa yakni praktik 

penggunaan bahasa secara bergantian. Hal ini sejalan dengan pendapat Suhardi 

(2009) dalam (Suandi, 2014:13) istilah kedua bahasaan pada umumnya dipakai 

untuk menunjuk pada pemakaian atau penguasaan dua bahasa oleh seorang atau 

sebagian masyarakat bahasa istilah itu kadang-kadang juga dipakai untuk 

mengacu pada situasi pemakaian tiga bahasa atau trilingualisme (trilingualism) 

ataupun pemakaian lebih dari 3 bahasa yang disebut multilingualisme atau 

pluralingualisme (multingualism; plurylingualism).  

Untuk dapat menggunakan dua bahasa tentunya seseorang harus 

menguasai kedua bahasa itu pertama bahasa ibunya sendiri atau bahasa 

pertamanya (disibgkat B1) yang kedua adalah bahasa lain yang menjadi bahasa 

keduanya (disingkat B2). Orang yang dapat menggunakan kedua bahasa itu 

disebut orang yang bilingual (dalam bahasa Indonesia disebut juga 

dwibahasawan) (Chaer dan Agustina, 2010:85). Contoh peristiwa bilingualisme 

yaitu, seorang penduduk asli Jawa yang tentunya fasih berbahasa Jawa (B1) juga 

bisa bahasa Inggris (B2) walaupun tidak sebaik ia menguasai bahasa Inggris, 

maka dapat dikatakan seseorang itu bilingual, karena menguasai B1 dan B2 

(walaupun penguasaan B2 tidak terlalu lancar). 

Menurut (Suandi, 2014:19) terdapat dua jenis bilingualisme 

(kedwibahasaan) jika dilihat dari segi kemampuannya yaitu,  kedwibahasaan 

berimbang (balanced bilinguality) dan kedwibahasaan dominan (dominant 

bilinguality). Kedwibahasaan berimbang adalah penguasaan atau kemampuan 

bahasa yang sama baiknya dengan kemampuan bahasa kedua. Sedangkan 
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kedwibahasaan dominan adalah kemampuan bahasa yang satu lebih baik daripada 

kemampuan bahasa kedua atau bahasa lainnya.  

Kemudian dari segi pemerolehannya, jenis bilingualisme terbagi dua, 

yaitu, perolehan secara stimultan (simultaneous) dan perolehan secara berturutan 

(successive). Perolehan secara stimultan artinya seorang anak yang sejak awal 

langsung diajarkan dua bahasa, sedangkan perolehan berurutan seorang anak telah 

menguasai betul bahasa pertama kemudian menguasai bahasa keduanya (Suandi, 

2014:19). 

 

C. Alih Kode 

―Kata alih kode (code switching) terdiri atas dua bagian, yaitu kata ‗alih' 

yang berarti pindah, dan kata „kode'  berarti salah satu variasi bahasa‖ (Suandi, 

2014:132). Maka dapat diartikan alih kode adalah berpindahnya suatu kode 

bahasa ke kode bahasa yang lain. Nababan (1991) dalam (Suandi, 2014:133) 

menjelaskan bahwa konsep alih kode ini mencakup juga kejadian pada waktu kita 

beralih dari satu ragam bahasa ke yang lainnya misalnya, ragam formal ke ragam 

akrab atau dari dialek satu ke dialek yang lain atau dari tingkat tutur tinggi ke 

yang lebih rendah.  

Adapun menurut Kridalaksana (1982) dalam (Suandi, 2014:133) adalah 

―penggunaan variasi bahasa lain untuk menyesuaikan diri dengan peran atau 

situasi lain atau karena adanya partisipasi lain. Lebih lanjut beliau 

mengungkapkan bahwa alih kode dapat terjadi pada masyarakat bahasa bilingual 

atau multilingual namun juga terjadi pada masyarakat bahasa monolingual. 

Pendapat tersebut  sejalan dengan pendapat Pietro (1977) dalam Jendra (2010:74) 
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yaitu alih kode menggunakan lebih dari satu kode dalam proses komunikasi oleh 

penindak tutur.  

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa alih kode 

merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menyebutkan situasi pergantian 

pemakaian dua bahasa atau lebih atau beberapa variasi dalam suatu peristiwa 

tindakan tutur. Alih kode juga lebih banyak ditemukan pada penutur bilingual atau 

multilingual, dan monolingual, meskipun monolingual sebenarnya hanya beralih 

dari satu gaya bahasa ke gaya ke yang lain. Dengan kata lain, jika seorang anak 

bilingual menggunakan bahasa daerah di rumah lalu menggunakan bahasa 

Indonesia di sekolah, tindakan  tersebut biasanya tidak diklasifikasikan sebagai 

alih kode karena tidak berada dalam satu situasi.  

Ada beberapa alasan mengapa bilingual melakukan alih kode. Di antara 

faktor-faktor yang paling jelas adalah: 1) mengutip seseorang, 2) menandai dan 

menekankan identitas atau solidaritas kelompok, 3) memasukkan atau 

mengeluarkan seseorang dari percakapan, 4) mengangkat status, dan 5) 

menunjukkan keahlian berbahasa (Jendra, 2010:74). Sedangkan menurut Suandi 

(2014:139) faktor-faktornya adalah: 1) penutur dan pribadi penutur, 2) perubahan 

situasi tutur, 3) kehadiran orang ketiga, 4) peralihan pokok pembicaraan, 5) 

membangkitkan rasa humor, 6) ragam dan tingkat tutur bahasa, 7) untuk sekedar 

bergengsi. 

Menurut Holmes (2013) ada dua jenis alih kode berdasarkan alasan orang 

melakukannya. Jenisnya adalah alih kode situasional dan alih kode metaforis. 
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1. Methaporical Code Switching 

Alih kode metaforis terjadi ketika ada perubahan persepsi, tujuan, atau 

topik pembicaraan. Mengacu pada faktor-faktor, jenis peralihan ini melibatkan 

akhir, urutan tindakan, atau kunci, tetapi bukan situasinya. Bilingual yang 

bertukar kode secara metaforis mungkin mencoba mengubah perasaan peserta 

terhadap situasi tersebut. Contohnya beberapa siswa Indonesia dengan 

bercanda beralih dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia untuk mengubah 

dialog yang serius menjadi sedikit humor (Jendra, 2010:77).  

Pendapat diatas sejalan dengan yang dikemukakan Wardhaugh (1986) 

(dalam Yosi, Gede Sadia, 2019:180) berpendapat ―Metaphorical code 

switching has an affective dimension to it: you change the code as you 

redefine the situational – formal to informal, official to personal, serious to 

humorous, and politeness to solidarity‖. Pengertian tersebut menyatakan 

bahwa metaforis alih kode memiliki afektif dimensi untuk mengubah kode 

berdasarkan situasional – formal ke informal, resmi ke pribadi, serius ke 

humoris, dan santun hingga solidaritas. Lebih lanjut, Wardough  menekankan 

alih kode metaforis diperlukan saat pergantian topik yang memerlukan 

perubahan bahasa yang digunakan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

Methaporical Code Switching adalah salah satu jenis alih kode yang bertujuan 

untuk mengubah topik atau situasi.  

2. Situational Code Switching 

Menurut Wardhaugh (1986) (dalam Yosi, Gede Sadia, 2019:180) 

peralihan kode situasional terjadi ketika bahasa yang digunakan berubah 
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sesuai dengan situasi di mana penutur berada: mereka berbicara satu bahasa 

dalam satu situasi dan bahasa lain dalam situasi yang berbeda. Tidak ada 

perubahan topik yang terlibat. Hal ini sejalan dengan pendapat Suandi 

(2014:135) ―alih kode situasi ialah alih kode yang terjadi bila seseorang selalu 

mengganti variasi bahasanya pada setiap perubahan keadaan. Lebih lanjut 

Suandi menjelaskan bila terdapat perubahan topik makan variasinya juga akan 

berubah sehingga menjurus ke alih kode metaforis.  

Dell H Hymes (1964) dalam Jendra (2010:76) berpendapat bahwa 

situasi perubahan yang terlibat meliputi pengaturan, peserta, atau norma 

interaksi. Dari pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa alih kode 

situasi terjadi ketika penutur tiba-tiba mengubah penggunaan bahasa mereka 

sesuai dengan situasi di mana mereka berada tanpa mengubah topik.  

Alih kode juga dapat dipandang dari sudut perubahan bahasa yang 

digunakan, dibedakan menjadi dua macam, yaitu alih kode ke dalam (internal 

code switching) dan alih kode ke luar (external code switching).  

a. Alih kode ke dalam (internal code switching) 

Alih kode internal yakni alih kode yang terjadi antar bahasa daerah 

dalam suatu bahasa Nasional, antardialek dalam satu bahasa Daerah atau 

beberapa ragam dan gaya yang terdapat dalam suatu dialek (Fathurrohman, 

2013:4). Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Suandi (2014:135) 

alih kode ke dalam adalah sebuah alih kode yang terjadi bila si pembicara 

dalam pergantian bahasanya menggunakan bahasa-bahasa yang masih 
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dalam ruang lingkup bahasa nasional atau antardialek dalam satu bahasa 

daerah atau beberapa ragam dan gaya yang terdapat dalam satu dialek. 

b. Alih kode ke luar (external code switching)  

Alih kode ekstern adalah apabila pergantian yang terjadi adalah 

antara bahasa asing dengan bahasa asing misalnya dari bahasa Indonesia 

beralih ke bahasa Inggris (Fathurrohman, 2013:4). Lalu menurut (Suandi, 

2014:135) alih kode keluar adalah alih kode yang di dalam pergantian 

bahasanya si pembicara mengubah bahasanya dari bahasa satu ke bahasa 

lain yang tidak sekerabat atau bahasa asing.  

 

D. Campur Kode 

Campur kodel melrupakan felnomelna lain yang e lrat hubungannya de lngan 

alih kodel. Ini biasanya te lrjadi keltika pelnutur melnggunakan ke ldua bahasa selcara 

be lrsamaan, belralih di antara dua bahasa se lde lmikian rupa selhingga me lrelka 

be lrubah dari satu bahasa kel bahasa lain dalam satu ucapan. Campur kodel 

be lrlangsung tanpa pe lrubahan topik dan dapat mellibatkan belrbagai tingkatan 

bahasa selpe lrti fonologi, morfologi, struktur gramatikal atau itelm lelksikal. Hal ini 

juga diungkapkan ole lh Pieltelr Muyske ln (2000) (dalam Jelndra, 2010:78) ―I am 

using the l telrm code l-mixing to re lfe lr to all case ls whe lre l le lxical itelms and 

grammatical felaturels from two languagels appe lar in onel se lntelncel‖. Se ldangkan 

melnurut Nababan (1976) dalam Suandi (2014:139) yang dimaksud delngan 

campur kodel adalah pelrcampuran dua atau lelbih bahasa atau ragam bahasa dalam 

suatu tindak bahasa (spelelch act atau discourse l) tanpa ada selsuatu dalam situasi 

be lrbahasa itu yang me lnuntut pelrcampuran bahasa itu. Se ljalan delngan pe lndapat 
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telrse lbut, M. Thellandelr dalam artikellnya yang be lrjudul ―Codel Switching orang 

Code l Mixing (1976)” me lnge lmukakan bahwa yang dimaksud de lngan campur kodel 

adalah pelncampuran atau kombinasi antara variasi-variasi yang be lrbe lda di dalam 

suatu klausa yang be lrbe lda di dalam satu klausa bustelr (hybrid clausels) (Suandi 

(2014:139).  

Dari pelmaparan telrse lbut dapat disimpulkan bahwa campur kodel 

melrupakan pelrubahan bahasa yang dilakukan olelh selorang dwibahasawan karelna 

be lbagai situasi. Pelrlu di garis bawahi, pada campur kodel tidak diselrtai pelrubahan 

situasi (Hudson, 1996) dalam Suandi (2014:139). Campur kodel telrjadi jika 

se lse lorang me lnggunakan satu bahasa dominan namun melnyisipkan unsur bahasa 

lain dalam belrtindak tutur. Hal ini dapat diselbabkan olelh banyak hal, misalnya 

latar bellakang sosial, tingkat pe lndidikan, ras ke lagamaan, dan lain-lain. Namun 

juga dapat telrjadi karelna ke ltelrbatasan bahasa, atau ungkapan dalam bahasa 

telrse lbut tidak ada padanannya se lhingga pe lrlu melnggunakan unsur bahasa lain.  

Adapun yang me llatar bellakangi telrjadinya campur kodel melnurut Suwito 

(1983) dalam Suandi (2014:142) adalah : 1) ide lntifikasi pelranan, 2) idelntifikasi 

ragam, 3) kelinginan untuk melnjellaskan dan, melnafsirkan. Pelndapat selrupa juga 

dikelmukakan olelh Jelndra (2008) dalam Suandi (2014:142) me lnurutnya, latar 

be llakang telrjadinya campur kode l adalah: 1) pe lse lrta pe lmbicara, 2) meldia bahasa 

yang digunakan, 3) tujuan pelmbicara. Lalu melnurut Suandi (2014:143) faktor 

pe lnye lbab campur kodel adalah :1) ke lte lrbatasan pelnggunaan kode l, 2) pe lnggunaan 

istilah yang le lbih populelr, 3) pe lmbicara dan pribadi pelmbicara, 4) mitra bicara, 5) 

telmpat tinggal dan waktu pelmbicaraan be lrlangsung, 6) modus pe lmbicaraan, 7) 
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topik, 8) fungsi dan tujuan, 9) ragam dan tingkat tuturan bahasa, 10) hadirnya 

pe lnutur keltiga, 11) pokok pe lmbicara, 12) untuk me lmbangkitkan rasa humor, 13) 

untuk se lkadar belrge lngsi.  

Be lrdasarkan asal usul selrapannya, campur kode l dapat dibeldakan melnjadi 

tiga jelnis, yaitu campur kodel ke l dalam (intelrnal codel mixing), campur kodel kel 

luar (outelr codel mixing), dan campur kode l campuran (hybrid codel mixing) 

(Suandi, 2014:140) 

1. Campur kodel ke l dalam (intelrnal codel mixing) 

Campur kodel kel dalam (Innelr code l mixing) telrjadi jika komunikan 

melncampurkan bahasa utama, misalnya bahasa Indone lsia delngan bahasa yang 

digunakan dalam kelhidupan selhari-hari, misalnya di daelrah Sumatelra Barat 

melnggunakan bahasa Minangkabau (Julianti, 2021:23). Hal ini seljalan delngan 

pe lndapat Suandi (2014:140) campur kode l kel dalam adalah jelnis campuran 

yang me lnye lrap unsur-unsur bahasa asli yang masih se lke lrabat.  

2. Campur kodel ke l luar (outelr code l mixing)  

Campur kodel yaitu bahasa Indone lsia de lngan bahasa asing, yaitu 

bahasa Inggris (Julianti, 2021:23). Lalu melnurut Suandi (2014:140) campur 

kode l kelluar adalah campur kodel yang melnye lrap unsur-unsur bahasa asing. 

Jadi, dapat  disimpulkan bahwa campur kode l kel luar adalah melncampurkan 

dua bahasa yang tidak selke lrabat dalam kelgiatan belrtindak tutur. 

3. Campur Kode l Campuran (hybrid codel mixing) 

Me lnurut suandi (2014:141) campur kode l campuran adalah 

pe lrcampuran kodel didalamnya yang me llibatkan unsur bahasa asli dan bahasa 

asing 
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E. Novel  

Se lcara eltimologis, kata nove ll belrasal dari bahasa Inggris yaitu novellelttel, 

yang ke lmudian masuk kel Indone lsia. Dalam bahasa Italia diselbut novellla, selcara 

harfiah belrarti selbuah barang baru yang kelcil, dan kelmudian diartikan selbagai 

celrita pelnde lk. Se lkarang ini istilah novellla atau novelllel me lngandung pe lnge lrtian 

yang sama delngan istilah Indone lsia ―novelle lt yang be lrarti selbuah karya prosa 

fiksi yang panjangnya cukupan, tidak telrlalu panjang, namun juga tidak telrlalu 

pe lndelk (Nurgiyantoro, 2009: 9-10) dalam (Kartikasari dan Suprapto, 2018:114). 

Pe lndapat telrse lbut melnunjukkan bahwa selbuah nove ll tidak telrlalu panjang namun 

se ldikit lelbih panjang daripada celrpe ln. Adapun melnurut Jassin (1977: 64) dalam 

(Haslinda 2019:104)  nove ll me lrupakan karangan prosa yang be lrsifat celrita yang 

melnce lritakan suatu keljadian yang luar biasa dari kelhidupan orang-orang (tokoh), 

luar biasa karelna ke ljadian ini telrlahir dari suatu konfliik, suatu pelrtikaian, yang 

melngalihkan jurusan nasib tokoh telrse lbut.  

Tarigan, (1984: 164) dalam Haslinda (2019:104) me lnje llaskan pelnge lrtian 

nove ll yang me lrupakan suatu celrita prosa yang fiktif dalam panjang yang te lrte lntu, 

yang me llukiskan para tokoh, ge lrak, se lrta adelgan ke lhidupan nyata yang 

re lprelse lntativel dalam suatu alur atau suatu ke ladaan yang agak kacau dan kusut. 

Ke lmudian me lnurut Kosasih (2008:54) nove ll adalah karya imajinatif yang 

melngisahkan sisi utuh proble lmatika kelhidupan selse lorang atau be lbelrapa orang 

tokoh. Kisah nove ll be lrawal dari kelmunculan pelrsoalan yang dialami olelh tokoh 

hingga tahap pelnye lle lsaiannya. Pe lndapat telrse lbut se ljalan delngan pe lndapat Selmi 

(Susiati: 2016 dalam Yusnan, dkk, 2020:6) nove ll se lbagai suatu jelnis karya sastra 
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yang be lrbe lntuk naratif dan belrkelsinambungan ditandai olelh adanya aksi dan 

re laksi antar tokoh, khususnya antara antagonis dan protagonis.  

Dari belbelrapa pelndapat diatas, dapat disimpulkan bahwa novell adalah 

se lbuah karya prosa fiksi yang tidak te lrlalu panjang, yang be lrisi gambaran 

ke lhidupan tokoh-tokohnya. Me lnurut Sumardjo (1983: 10-11) dalam (Haslinda 

2019:104) ada dua jelnis nove ll, yaitu: 

1. Nove ll Pop  

Ada be lbe lrapa ciri dari nove ll pop, yaitu: (1) telmanya se llalu 

melnce lritakan kisah asmara bellaka tanpa masalah lain yang le lbih se lrius; (2) 

telrlalu melnelkankan plot celrita se lhingga me lngabaikan karaktelrisasi, 

problelmatika kelhidupan dan unsur nove ll lainnya; (3) biasanya ce lrita 

disampaikan delngan gaya e lmosional; (4) ce lrita yang dibahas kadang tidak 

nyata dalam kelhidupan; (5) karelna celrita ditulis untuk konsumsi massa, maka 

pe lngarang rata-rata tunduk pada hukum ce lrita konvelnsional; (6) bahasa yang 

dipakai adalah bahasa aktual, yang hidup di kalangan muda-mudi 

kontelmpore lr. 

Dari belbe lrapa ciri di atas, dapat disimpulkan bahwa novell pop 

melrupakan salah satu karya sastra fiksi yang me lrupakan karya imajinatif 

de lngan me lnggambarkan kelhidupan manusia. Nove ll pop sifatnya hanya 

melnghibur ke lbosanan atau se lkeldar mellarikan diri dari rutinitas yang me lmbuat 

jelnuh. 
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Gambar 2.1 Contoh novel pop ( Sumber: www.gramedia.com) 

 

2. Nove ll Se lrius  

Ada be lbe lrapa ciri dari nove ll selrius, yaitu: (1) te lma tidak hanya 

be lrputar pada masalah cinta teltapi juga me lmbuka diri telrhadap selmua masalah 

yang pe lnting untuk me lnye lmpurnakan hidup manusia; (2) celrita diimbangi 

de lngan bobot lain sellain alur celrita, selpe lrti karaktelrisasi, se ltting celrita, telma, 

dan se lbagainya; (3) se llalu melmbahas masalah selcara melndalam dan 

melndasar; (4) pelristiwa yang ada dalam ce lrita bias dialami atau sudah dialami 

olelh manusia pada saat kapan saja: 5) se llalu belrge lrak, se lgar, baru dan 

inovatif; (6) bahasa yang dipakai adalah bahasa standar, bukan model se lsaat. 

Gambar 2.2 Contoh novel serius. (Sumber: Penasaurus.blogspot.com) 
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F. Penelitian yang Relevan 

1. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Pultri Markinda Rahmadani pada tahuln 

2015 delngan juldull ―Alih Kode l dan Campulr Kode l dalam Nove ll Selpatul 

Dahlan dan Implikasinya. Pe lne llitian ini melnggulnakan me ltodel de lskriptif 

kulalitatif, delngan tuljulan melmaparkan belntulk se lrta faktor pelnye lbab alih 

kode l dan campulr kodel pada nove ll Se lpatul Dahlan karya Khrisna Pabichara 

se lrta implikasinya te lrhadap pelmbellajaran bahasa dan sastra Indonelsia dia 

SMA. Adapuln hasil yang dipe lrolelh adalah, pelristiwa alih kodel yang 

telrdapat dalam dialog Se lpatul Dahlan karya Khrisna Pabichara adalah alih 

kode l intelrnal, dan elktelrnal, yaitul dari bahasa Indonelsia kel bahasa Jawa 

dan selbaliknya. Lalul faktor pelnye lbab telrjadinya alih kodel yaitul dari 

pe lngarulh pe lnultulr. Adapuln pe lrsamaanya delngan pe lne llitian ini adalah 

variabe ll x yang digulnakan, meltode l pelne llitian dan sasaran 

implelmelntasinya. Se ldangkan pe lrbe ldaannya adalah varibell y yang me lnjadi 

objelk pe lne llitian. 

2. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Siti Rohmani, Amir Fulady, dan Atikah 

Anindyarini pada tahuln 2019 yang be lrjuldull ―Analisis Alih Kode l dan 

Campulr Kode l Pada Nove ll Ne lge lri 5 Me lnara Karya Ahmad Fuladi‖ yang 

be lrtuljulan u lntulk me lndelskripsikan: (1) be lntulk alih kodel dan campulr kodel, 

(2) faktor pelnye lbab alih kode l dan campulr kode l, dan (3) fu lngsi alih kodel 

dan campulr kode l nove ll Ne lge lri 5 Me lnara karya Ahmad Fuladi. De lngan 

meltode l delskriptif kulalitatif, delngan sampe ll pelrcakapan pada nove ll Nelge lri 

5 Me lnara Karya Ahmad Fuladi. Telknik sampling yang digulnakan adalah 
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telknik pulrposif. Te lknik pe lngulmpullan data yang digulnakan adalah analisis 

dokulmeln. Telknik analisis data yang digulnakan adalah modell analisis 

melngalir. Adapuln pe lrbe ldaan pelne llitian te lrse lbult delngan pe lne llitian ini 

adalah varibell y dan te lnik analisis datanya. Se ldangkan pe lrsamaannya 

adalah variabell x, meltode l pelne llitian, sulbjelk pe lnellitian dan telnik 

pe lngulmpu llan datanya.  

3. Pe lne llitian yang dilakulkan ole lh Mulhammad Ayyinna Yulsron E ll Faroulq 

pada tahuln 2019 yang julga me lnjadikan nove ll Ne lge lri 5 Me lnara selbagai 

objelk pe lne llitian. Delngan ju ldull ―Analisis Pe lristiwa Alih Kode l dan Campulr 

Kode l Pada Nove ll Ne lge lri 5 Melnara Karya Ahmad Fuladi‖ belrtuljulan ulntulk 

melne lmulkan pelristiwa alih kodel dan campulr kodel dalam dialog antar 

tokoh di Nelge lri 5 Me lnara. Data pelne llitian belrulpa kata, frasa, klaulsa, dan 

kalimat. Jelnis pnellitian ini belrsifat delskriptif kulalitatif delngan pe lnde lkatan 

sosiokulltulral. Telknik pelngulmpullan data adalah analisis dokulme ln data 

dianalisis delngan te lknik analisis delskriptif. Adapuln pe lrsamaan pelnellitian 

telrse lbult delngan pe lne llitian ini adalah variabelk x, meltodel, jelnis, dan telknik 

pe lngulmpu llan datanya. Se ldangkan pe lrbeldaannya adalahvariabell y, data 

pe lnellitian yang dipe lrole lh, dan telknik analisis datanya. 

4. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Mulhammad Yulsnana, Kamasiah Risman 

Iye l, Karim, Harziko, dan Riki Bulgis pada tahuln 2020 yang be lrjuldull ―Alih 

Kode l dan Campulr Kode l Pada Nove ll Badai Matahari Andalulsia Karya 

Hary E ll-Parsia‖. Pe lnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis alih kodel dan 

campulr kode l dalam nove ll Badai Matahari Andalulsia. Me ltode l dalam 
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pe lnellitian ini adalah delskriptif kulalitatif. Adapuln je lnis pe lne llitian dalam 

adalah kelpulstakaan. Sulmbelr dan jelnis data pelne llitian ini adalah data 

telrtullis pada nove ll Badai Matahari Andalulsia Karya Hary E ll-Parsia. 

Adapuln pe lrsamaan pelne llitian telrse lbult de lngan pe lne llitian ini adalah 

variabe ll x, jelnis dan sulmbe lr data pelne llitian yaitul nove ll. Seldangkan 

pe lrbeldaannya adalah variabell y yang digulnakan dan salah satul tuljulan 

pe lnellitiannya. 

5. Pe lne llitian yang dilakulkan ole lh Re lka Octaviani Artica Malaul, Sri 

Widayati, dan Nulr Me li Ningsih pada tahuln 2022 de lngan juldull ―Alih Kode l 

dan Campulr Kode l pada Nove ll Le lnte lra Aisha karya Ary Yullistiana se lbagai 

Alte lrnatif Bahan Ajar di SMA‖. Adapuln meltodel yang digulnakan adalah 

de lskriptif kulalitatif. Pelne llitian ini belrtuljulan ulntulk melnde lskripsikan alih 

kode l dan campulr kodel pada Nove ll Le lnte lra Aisha karya Ary Yullistiana 

se lbagai altelrnatif bahan ajar di SMA. Hasil pelnellitian melnu lnjulkkan hanya 

telrdapat campulr kode l dalam nove ll te lrse lbult, de lngan 17 campulr kode l kel 

lular, 7 campulr kode l kel dalam, dan 8 campu lr kode l campulran. Dan campulr 

kode l dalam nove lr Le lnte lra Aisha dapat me lnambah wawasan gulrul dan 

pe lnge ltahulan siswa. Adapuln pe lrsamaan pe lnellitian telrse lbult delngan 

pe lnellitian ini adalah variabell x dan meltode l pelne llitiannya. Dan 

pe lrbeldaannya adalah variabell y. 

Dari be lbelrapa pelne llitian yang dipaparkan diatas, dapat disimpullkan 

bahwa se lmula pe lne llitian melmiliki objelk yang sama ulntulk ditelliti, yaitul nove ll. 

Yang me lmbeldakan pelnellitian ini delngan pelne llitian telrdahullul adalah juldull 
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nove ll yang digulnakan. Pe lrbe ldaan lainnya telrle ltak pada tuljulan dilakulkannya 

pe lnellitian, belbelrapa pelnellitian belrulsaha melnelmulkan jelnis dan fulngsi alih 

kode l dan campulr kode l dalam nove ll yang dite lliti. Seldangkan pe lne llitian ini 

melmbatasi ataul me lmfokulskan pe lne llitian hanya pada lingkulp wuljuld dan 

pe lnye lbab telrjadinya alih kodel dan campulr kode l di dalam novell lalul 

melngimple lmelntasikannya. 

 

G. Kerangka Berpikir 

Alih kode l dan campulr kodel melrulpakan  felnomelna dalam kajian  

sosiolingulistik. Dikatakan selbagai kajian sosiolingulistik kare lna be lrkaitan 

de lngan bahasa dan masyarakat pelnultulrnya. Namuln, de lwasa ini kajian 

sosiolingulistik julga te llah melrambah hingga dulnia sastra tullisan, se lpelrti nove ll. 

Hal ini telntul tidak telrlelpas dari masyarakat yang te lrbulka akan kelmajulan 

zaman, kelcanggihan te lknologi se lhingga melmbu lat kelbultulhan masyarakat akan 

bahasa selmakin tinggi. Kare lna pe lrkelmbangan zaman itullah yang me lmbulat 

masyarakat modelrn se lcara tidak sadar melnjadi dwibahasawan. Selkulrang-

kulrangnya me lngulasai bahasa daelrah dan bahasa Indone lsia. Hal ini 

melngakibatkan selse lorang se lcara tidak sadar melnggulnakan dan 

melncampulrkan dula ataul le lbih bahasa dalam kelgiatannya be lrtindak tultulr.  

Kare lna fe lnomelna ini, mulnculllah yang dinamakan telori alih kodel dan 

campulr kode l. Alih kode l dan campulr kode l lelbih muldah dijulmpai mellaluli 

tultulran lisan, olelh karelna itul, pelrlul dilihat imbasnya hingga ke l dulnia sastra 

lisan dari selgi wuljuld dan pe lnye lbabnya.  
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Gambar 2.3 Kerangka berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggulnakan pelnde lkatan sosiolingulistik yang me lngkaji 

hulbulngan antara masyarakat dnn bahasa. Dalam kajian sosiolingulistik ini 

melnggulnakan te lori alih kodel dan campulr kode l yang te lrdapat dalam selbulah karya 

sastra yaitul nove ll. 

Jelnis pe lne llitian ini adalah kulalitatif delskriptif yang le lbih khulsus pada 

pe lnellitian kelpulstakaan delngan be lrulsaha melnde lskripsikan data selcara sistelmatis, 

rinci dan melndalam delngan tidak me lnggulnakan angka dalam pelngulmpullan data 

dan akan melmbelrikan analisis pada hasil pe lnellitian. Hal ini se lsulai de lgan pe lndapat 

Sultopo (2002) (dalam Rohmani, S (2013) bahwa, ―Pe lne llitian delskriptif kulalitataif 

melngarah pada elnde lskripsian selcara rinci dan melndalam telntang potre lt kondisi 

telntang apa yang se lbe lnarnya te lrjadi melnulrult apa adanya di lapangan stuldinya‖. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Arikulnto (2013:172) me lnelrangkan: ―Sulmbelr data yang dimaksuld dalam 

pe lnellitian adalah sulbjelk dari mana data dapat dipelrolelh‖. Adapu ln data dalam 

pe lnellitian ini adalah pelrcakapan ataul dialog antar tokoh di dalam nove ll 

Nonve lrsation karya Valelrie l Patkar. Dan sulmbelr datanya adalah novell 

Nonve lrsation karya Vale lriel Patkar. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngulmpullan data dalam pelnellitian ini dilakulkan delngan te lknik 

stuldi dokulmelntasi delngan te lknik baca dan telknik pe lncatatan data. Langkah-

langkah pe lngulmpu llan data yang dilakulkan adalah selbagai belrikult:  

1. Me lmbaca selcara intelnsif nove ll Nonve lrsation karya Vale lriel Patkar,  

2. Me lngide lntifikasi dan melncatat kultipan-kultipan kalimat pelrcakapan yang ada 

dalam novell telrse lbult,  

3. Me lngklasifikasikan data yang suldah diide lntifikasi dalam kellompok alih kodel 

dan campulr kodel, melnganalisisfulngsi yang me llingkulpinya, dan  

4. Me lngimple lmelntasikannya dalam pelmbellajaran bahasa Indonelsia ke llas XI 

SMA 

 

D. Teknik Uji Validitas Data 

Me lnulrult Sulgiyono (2005) validitas adalah sulatul indelks yang me lnulnjulkkan 

alat ulkulr itul be lnar-be lnar melngulkulr apa yang he lndak diulkulr. Jadi ulji validitas 

adalah selbulah pelnguljian yang digulnakan ulntulk me lnulnjulkkan se ljaulh mana 

ke lmampulan selbu lah alat ulkulr ulntulk melngulkulr se lsulatul. Adapuln te lknik ulji 

validitas pada pelnellitian ini adalah triangullasi data. Triangullasi data adalah 

melnggali ke lbe lnaran informai telrtelntul mellaluli be lrbagai meltode l dan sulmbe lr 

pe lrolelhan data.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis isi (contelnt analysis) adalah pelne llitian yang be lrsifat pelmbahasan 

melndalam telrhadap isi sulatul informasi telrtullis ataul telrce ltak dalam meldia massa. 

Pe llopor analisis isi adalah Harold D. Lasswe lll, yang me lmellopori telknik symbol 

coding, yaitul melncatat lambang ataul pelsan se lcara sistelmatis, kelmuldian dibelri 



 

 

28 

intelrpre ltasi. Hal ini seljalan delngan pe lndapat Buldd (Kriyantono, 2010:232—233), 

analisis isi adalah sulatul telknik siste lmatis ulntulk melnganalisis isi pelsan dan 

melngolah pe lsan ataul sulatul alat ulntulk me lngobse lrvasi dan me lnganalisis isi 

pe lrilakul komulnikasi yang te lrbulka dari komulnikator yang dipilih. Telknik ini di 

pilih karelna se lmula analisis melnge lnai isi telks be lrdasarkan telori ultama yang 

digulnakan yaitul telori Abdull Chae lr (2010) dan Sulandi (2014). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Komponen dalam analisis data oleh Prof. Sugiyono (2010:74) 

Adapuln disajikan instrulmeln dalam melne lntulkan belntulk alih kodel dan 

campulr kode l. 

Tabel 3.1 Indikator Alih Kode 

No. Bentuk Alih Kode Indikator 

1.  Alih Kode l Inte lrnal a. Pe lralihan bahasa antar bahasa 

se lke lrabat 

b. Telrjadi pada pelmbicara yang bilingulal 

ataul mu lltilingulal 

c. Faktor pe lnultulr  

d. Situlasi pelmbicaraan 

e. Topik yang be lrulbah 

2.  Alih Kode l E lkste lrnal a. Pe lralihan bahasa yang tidak se lke lrabat 

b. Telrjadi pada pelmbicara yang bilingulal 

ataul mu lltilingulal 

c. Faktor pe lnultulr 

d. Pe lrulbahan situlasi bicara 

e. Pe lrulbahan topik pelmbicaraan 
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Tabel 3.2. Indikator Campur Kode 

No. Bentuk Campur Kode Indikator 

1.  Campulr Kode l Inte lrnal a. Pe lnyisipan ulnsulr bahasa, dialek atau 

ragam yang se lke lrabat 

b. Faktor pe lnultulr 

c. Faktor lawan tultulr 

2.  Campulr Kode l E lkste lrnal a. Pe lnyisipan ulnsulr bahasa, dialek atau 

ragam yang tidak selke lrabat 

b. Faktor pe lnultulr 

c. Faktor  lawan tultulr 

 

 

H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap pelrsiapan 

Pada tahap ini, pelnelliti melmpelrsiapkan pelne llitian melngulmpullkan 

informasi baik celtak maulpuln elle lktronik yang be lrhulbulngan de lngan alih 

kode l dan campulr kode l, ke lmuldian melnyiapkan alat bantul se lpe lrti catatan 

dan alat tullis 

2. Tahap pellaksanaan 

Pada tahap ini pelne llitian dilaksanakan, de lngan melmbaca selcara intelnsif 

nove ll Nonve lrsation se lbagai obje lk pe lne llitian, melnandai, melnganalisis, 

melnde lskripsikan, se lrta melncari jawaban rulmulsan masalah yang te llah 

dirulmulskan se lbe llulmnya. Ke lmuldian melngimple lmelntasikannya dalam 

pe lmbellajaran bahasa Indone lsia di selkolah.  

3. Tahap pelnyulsulnan 

Pada tahap ini pelnelliti  melnarik kelsimpullan melnge lnai pe lnellitian yang 

tellah dilaksanakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan analisis yang dilakulkan pada Nove ll 

Nonve lrsation karya Vale lrie l Patkar delngan me lngacul pada telori sosiolingulistik 

Abdull Chae lr dan Sulandi, maka dapat ditarik simpullan pelnellitian selbagai 

be lrikult.  

1. Pada analisis alih kodel dan campulr kodel nove ll Nonve lrsation karya Vale lriel 

Patkar ditelmulkan adanya 1 be lntulk alih kode l intelrnal, 42 belntulk alih kodel 

e lkstelrnal. 8 campulr kodel intelrnal dan 29 campulr kodel elkste lrnal. Hal ini 

melnulnjulkan bahwa pada alih kodel yang dominan adalah alih kodel 

e lkstelnal. Sama halnya de lngan alih kode l, campulr kode l yang dominan 

adalah campulr kode l e lkatelrnal. 

2. Faktor pe lnye lbab telrjadinya alih kodel adalah faktor dari pelnultulr ataul 

pe lmbicara, lawan tultulr ataul pe lndelngar, dan be lrulbahnya topik 

pe lmbicaraan. Dan faktor pelnye lbab te lrjadinya campulr kode l adalah 

ke ltelrbatasan pelnggulnaan kode l, pe lnggulnaan istilah yang le lbih populle lr, 

pe lmbicara ataul pribadi pelmbicara, mitra bicara, dan topik. 

3. Kaitannya de lngan matelri pe lmbellajaran bahasa Indone lsia dia SMA adalah 

pada kellas XI se lme lste lr ge lnap de lngan KD 3.19 dan KD 4.19 yaitul se lbagai 

bahan ajar ataul sulmbe lr be llajar siswa. Bahasa Indone lsia yang me lngalami 

pe lristiwa alih kodel dan campulr kode l daat dijadikan bahan ajar dalam 

melnganalisis isi dan kelbahasaan didalam telks drama yang dibaca ataul 
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ditonton. Ke lmuldian tultulran-tultulran tokoh yang me lngandulng alih kode l dan 

campulr kode l dalam nove ll Nonve lrsation karya Valelrie l Patkar dapat 

dijadikan naskah drama agar pelme lntasan drama lelbih melnarik dan 

melnghibulr. 

 

B. Saran 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dari kelsimpullan yang te llah dipelrole lh, 

maka pelnullis dapat melmbe lrikan saran selbagai be lrikult. 

1. Pe lse lrta didik diharapkan dapat melningkatkan kelbiasaan, kelmampulan 

analisis, selrta kelmampulan idelntifikasi kaidah kelbahasaan yang te lrkandulng 

dalam nove ll. Selhingga nantinya ilmul ke lbahasaan yang dipelrole lh dapat 

ditelrapkan dalam kelhidulpan se lhari-hari. 

2. Bagi gulrul bahasa Indone lsia, nove ll Nonve lrsation karya Vale lriel Patkar 

dapat dijadikan selbagai bahan relfe lrelnsi dalam melngajar di kellas. 

3. Bagi pe lne lliti sellanjultnya, analisis alih kode l dan campulr kode l Abdull Chae lr 

dan Sulandi dapat dijadikan relfe lre lnsi lain bagi pe lne lliti dan diharapkan 

dapat melngadakan pe lne llitian yang le lbih melndalam melnge lnai nove ll 

Nonve lrsation karya Valelrie l Patkar maulpuln pelnullis lain, melngingat masih 

banyaknya karya sastra yang be llulm ditelliti khulsulsnya nove ll. 
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Lampiran 1. Kodifikasi Korpus Data 

 

Alih Kode l  = AK 

Campulr Kode l = CK 

Inte lrnal = I 

E lkstelrnal = El 

No. Halaman sulmbe lr data = Angka 
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Lampiran 2. Kartu Data 

NO    DATA DAN KODE DATA DESKRIPSI ANALISIS 

1.  Trian: ―Lo haruls de lngar lagulnya Didi Ke lmppot yang Layang 

Kange ln. Wah, gila, mantelp sih tul lagul.‖ De lngan antulsias gule l 

langsulng me lnyalakan lagul yang gule l maksuld sambil melngikulti 

liriknya. ―Layangmu tak tompo wingi kuwi. Wis ta woco 

opo kerepe atimu. Trenyuh ati iki moco tulisanmu. Ra 

kroso netes eluh ning pipiku.‖ 

Thelala: ―Hah, ya ampuln. Tu lnggul, pe lrult gule l sakit!‖ (AK/I/94)  

Pada data telrse lbult telrjadi pelralihan dari bahasa Indonelsia 

ke lbahasa Jawa. Artinya ―sulratmul suldah kultelrima kelmarin. 

Suldah kulbaca apa maksuld hatimul. Telre lnyulh hati ini 

melmbaca tullisanmul. Tak telrasa melne ltels air mata di pipikul‖. 

Dalam kontelks ini, pe lnultulr me llakulkan alih kodel ulntulk 

melngultip lagul se lse lorang. 

2.  Dirga: ―Ya te lrse lrah. Gila ke lk, apa kelk. Pokoknya jangan 

nye llonong se lndiri. Ini uldah maul jam 12 malelm.‖  

Thelala: “Since the first we met, i don’t know you’re this 

weird.‖ (AK/E.29) 

 

Pada data telrse lbult telrjadi pelralihan dari bahasa Indone lsia kel 

bahasa Inggris. Artinya ‗se ljak kita pelrtama kali belrtelmul, akul 

tidak tahul kalaul kamul se lanelh ini.‘ Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan alih kodel agar tidak telrlalul kasar dalam 

melmpe lringatkan lawan tultu lr ulntulk melnjaga jarak 

privasinya.. 

3.  Dirga: ‖Gule l Culma nggak sulka liat lo selndirian.‖ Ke ldula mata 

kami belrte lmul, dan gule l kelmbali mellihat—sisinya yang se lolah 

be lrtelriak minta pelrtolongan. ―Gule l culma nggak sulka lihat lo 

Pada data telrse lbult telrjadi pelralihan dari bahasa Indone lsia ke l 

bahasa Inggris Artinya ―Itul sangat melngganggulkul saat 

mellihatmul jalan selndirian. Selmalam ini.‖ Dalam kontelks ini, 
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se lndirian. It irks me a lot to see you wandering alone, at this 

late,‖ gulel me lmpelrjellas, ―Gule l nggak sulka.‖(AK/E/29) 

pe lnultulr me lmilih melnggulnakan bahasa Inggris dalam 

melnulnjulkkan pelrhatian agar tidak telrlalul melncolok. 

4.  Trian: ―Hm. Kalaul FTMD, gule l sama Gle lndy gimana?‖ 

He lning. 

Dion: ―You serious?‖ (AK/E/36) 

 

Pada data telrse lbult telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―Kamul se lriuls?‖. Dalam 

kontelks ini, pe lnultulr me llakulkan alih kodel ulntulk 

melyampaikan tultulrannya yang sarkas yang akan lelbih 

be lrmakna jika disampaikan delngan me lnggulnakan bahsa 

Inggris. 

5. Thella: ―Pa. Kalaul nggak pe lnge ln ke lte lmul, nggak ulsah maksain. 

It’s just wasting your time. It’s wasting mine too‖  (AK/E/42)   

 

Pada data telrse lbult telrlihat pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―itul hanya me lmbulang 

waktulmul. Dan me lmbulang waktulkul julga‖. Dalam kontelks 

telrse lbult, pe lnultulr me llakulkan alih kodel agar tidak telrlalul kasar 

ke ltika melngultarakan isi hatinya ke lpada orang tulanya. 

6. Thelala: ―Today is just another meeting with my dad. Dia 

bilang maaf karelna nggak ngulcapin se llamat ullang tahuln ke l 

gule l. Lulcul gimana gule l nggak se ldih sama se lkali. Mulngkin gule l 

uldah lulpa caranya se ldih. Ataul mulngkin... Gule l uldah biasa... so 

that‟s okay.”(AK/E/46) 

Pada data di samping, telrjadi pelmbicaraan yang dimullai dari 

bahasa Inggris ke l bahasa Indonelsia. Artinya ―hari ini adalah 

pe lrtelmulan lain delngan ayahkul‖. Dalam kontelks ini, pe lnultulr 

mellakulkan alih kodel agar teltap telrlihat kulat melskipuln se ldang 

melnce lritakan selsulatul yang me lnyakitkan. 
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7.  Dirga: ―Gule l uldah coba pullang, La. Tapi gule l nggak bisa. Gule l 

nggak maul.‖ 

Thelala: ―Kalaul gitul nggak ulsah.‖ Balas gule l de lngan sulara 

pe llan. ―Do everything that make it hurt less.‖ 

Dirga: ―Am i a bad son?‖ 

Thelala: ―No, you’re not. You’re just a son who’s still looking 

for away to be good one, for your dad.” I(AK/E/4 

Pada data di samping telrlihat pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ‗Lakulkan se lsulatul yang 

tidak melmbulatnya te lrlalul sakit‘ dan ‗Nggak, kamul nggak. 

Kamul hanyak se lorang anak yang masih me lncoba melncari 

jalan agar culkulp baik bagi ayahmul‘. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan alih bahasa adalah ulntulk melmvalidasi 

pe lrasaan lawan tultulr de lngan tidak melnyalahkannya. 

8. Dirga: ―Te lruls ke lnapa lo tadi datelng?‖  

Thelala: ―Because you sonded so desperate of needing help.‖ 

(AK/E/71) 

Pada data di samping telrjadi pelralihan dari bahasa Indone lsia 

ke l bahasa Inggris ke ltika pelnultulr melrasa iba. Artinya dalam 

bahasa Indone lsia ‗Selbab kamul te lrdelngar pultuls asa dan 

melmbultulhkan bantulan‘. Dalam kontelks ini pelnultulr melmilih 

melnggulnakan bahasa Inggris agar tidak telrlalul melnyinggulng 

lawan tultulr melnge lnai kelpultulsasaan yang melnye llimulti 

dirinya. 

9. Thelala: ―Gule l haruls balik.‖  

Dirga: ―Don’t i sound desperate enough now? How desperate 

should i be to make you stay?‖ (AK/E/72) 

 

Pada data di samping te lrlihat pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―Apakah akul tidak 

telrde lngar pultuls asa se lkarang? Haruls se lbe lrapa pultuls asanya 

akul ulntu lk melmbulatmul te ltap tinggal?‖ Dalam kontelks ini 

pe lnultulr me llakulkan alih kodel agar pe lrmohonannya te lrdelngar 
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melyakinkan. 

10. Thelala: ―Ga...‖ Saat dia melmanggil nam gule l se lpe lrti itul, gule l 

se lmakin nggak be lrdaya. ―Don’t you think he actually cares?” 

Dirga: ―Kalaul Bokap lo maul balik lagi ke l rulmah ini, lo bakal 

telrima nggak?‖ Bulkannya me lnjawab, gule l malah balik 

be lrtanya. Se lbulah tawa pahit yang gule l dapat selbagai jawaban. 

Thelala: ―That would never happen.” (AK/E/89) 

 

Pada data di samping telrjadi pelralihan kode l dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ‗Tidakkan melnulru ltmul 

dia belnar-be lnar peldulli?‘ dan ‗Itu l tidak akan pe lrnah telrjadi.‘ 

Dalam kontelks ini pe lnultulr me lmilih belrtanya de lngan hati-hati 

agar tidak melnyinggulng pe lrasaan lawan tultulr. Ke lmuldian 

ke ltika ditanyai ke lmbali, pelnultulr me lmilih melmbalas delngan 

bahasa Inggris agar tidak telrdelngar te lrlalul melnye ldihkan. 

11. Thelala: ―Pe lrnah delngar kalimat, ‗Feeling do exist, but there 

are different kinds of them. One is just feelings. Feelings that 

you have right in the heart, without name.‘?‖  

Trian: ―Gule l... nggak nge lrti bahasa Inggris...‖ (AK/E/101) 

Pada data di samping telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Dalam kontelks ini, pelnultulr 

mellakulkan alih kodel karelna melngultip se lse lorang. 

 

12. Thelala: ―Gila ya lo? Ke lnapa Pultuls? E lmang—― 

Dirga: ―Bose ln. Lagian dia clulbbing mullul. Mabok se lring 

nge lre lpotin. Malah selring ngambil rokok gule l lagi.‖ 

Thelala: ―Ya tapi kan nggak gitul julga, Ga. You should treat 

human right. And girls are human too.‖ (AK/E/132) 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―Kamul haruls 

melmpe lrlakulkan manulsia delngan be lnar, dan pelre lmpulan 

adalah manulsia julga‖. Dalam kontelks ini pe lnultulr me llakulkan 

alih kodel agar tidak telrke lsan telrlalul melnggulruli lawan tu ltulr, 

karelna sikap lawan tultulr yang ku lrang me lnghargai wanita. 
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13. Thelala: ― Gule l nge lrti lo pelnge ln se lne lng-se lne lng. But i just don’t 

get it. You always treat me well, even my mom too. Then why 

can’t you treat other girls the same?‖ Gule l be lrbicara telrlalul 

banyak sampai nggak sadar de lngan tatapannya yang dalam, 

―Am i not a girl to you?‖ 

Dirga: ―Do you think i should looking for a girl i truly have 

feelings for?‖ 

Thelala: ―You should,‖ jawab gule l te lrde lngar yakin. ―Mulngkin 

de lngan be lgitul lo bisa nge lrti, pelrasaan itul  bulkan mainan.‖ 

(AK/E/133) 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―Akul hanya tidak 

melnge lrti. Kamul se llalul melmpelrlakulkan kul de lngan baik, 

bahkan ibulkul julga. Tapi kelnapa kamul tidak bisa hal itul julga 

ke l wanita lain? Apa akul bulkan wanita bagimul?‖ ―Me lnu lrult 

kamul aku l haruls cari wanita yang be lnar-be lnar kulcintai?‖ ―Iya, 

kamul haruls.‖ Dalam kontelks ini, pelnultulr dan lawan tultulr 

mellakulkan alih kodel agar pe lmbicaraan yang se lriuls te ltap 

dapat ditelrima delngan santai. 

14. Dirga: ―Gule l lagi sulka, La, sama celwe lk. Nggak, de lh. Gule l 

sayang sama dia. For the first time, La. I think i am falling. 

So hard.‖ 

Thelala: ― Siapa?‖ 

Dirga: ―There isi this girl.‖ (AK/E/144) 

 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―Ulntulk pe lrtama kalinya, 

La. Akul pikir akul jatulh cinta seldalam ini.‖  ―Ada celwe l‖. 

Dalam kontelks ini, pe lnultulr me llakulkan alih kode l ulntulk 

melngulngkapkan pe lrasaannya yang te lrdalam 

15. Thelala: ―Ga... lo pasti sayang bange lt sama dia.‖ 

Dirga: ―Hmm. Falling in love with her has always been this 

fun. But nowdays, it makes me sick a little.‖ (AK/E/145) 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―Jatulh cinta delngannya 

se llalul melnye lngangkan. Tapi se lkarang melmbulatkul se likit 
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sakit.‖ Dalam kontelks ini, pelnu ltulr mellakulkan alih kodel agar 

pe lrasaannya yang te lrlulka tidak telrde lngar sulram. 

16. Dirga: ―Dia cantik bangelt, Yon, tadi.‖ 

Dion: ―Yesterday, you said the same, and days ago, you still 

said the same.‖ (AK/E/163) 

 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―Ke lmarin kamul 

melngatakan hal yang sama, ke lmarin lulsa kamul julga 

melngatakan hal yang sama.‖ Dalam kontelks ini, pelnultu lr 

mellakulkan alih kodel agar ulcapannya yang sarkas 

telrsampaikan delngan je llas 

17. Dion: ―Stupid people are tiring,” Lanjult Dion sambil 

be lelse lnde lr pada sofa. ―You are tiring‖. 

Dirga: ―I am tired as well.‖ 

Dion: ―Then stop being stupid.”  

Dirga: ―Kan gule l uldah bilang, Ella sulka sama Trian seljak SMA, 

dan gule l yakin Trian mullai sulka sama E lla karelna keljadian 

ke lmarin.‖ (AK/E/164) 

 

Pada data di samping, telrjadi pelmbicaraan yang dimullai dari 

bahasa Inggris ke l bahasa Indone lsia. Artinya ―Orang bodoh 

itul me llellahkan‖ ―Akul julga le llah‖ ―Kalaul be lgitul be lrhelnti jadi 

bodoh‖. Dalam kontelks ini, pelnu ltulr belrbicara melnggulnakan 

bahasa Inggris kare lna latar bellakamg ke lhidulpannya, 

se ldangkan lawan tultulr mellakulkan alih kode l karelna 

telrpe lngarulh lawan tultulr ulntulk belralih kode l. 

18.  Dirga: ―Gule l nggak maul elgois.‖ 

Dion: ―So, you are okay with them being together?‖ 

Dirga: ―I don’t know.‖ 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―Jadi, kamul tidak apa-

apa jika melrelka belrsama?‖ ―Akul tidak tahul‖ ―Masalahnya 
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Dion: ―The problem is, you still have no clue about what 

exactly you want. Keeping her close, staying with her, being 

with her, seeing her everyday, every second. Then make her 

know.‖ 

Dirga: ‖Nggak. Dia nggak pe lrlul tahul. I am happy enough to 

love her alone by myself.‖ (AK/E/164—165) 

 

adalah kamul tidak tahul pe lrsis apa yang kamul maul. Jaga dia 

agar se llalul de lkat, sellalul be lrsama dia. Sellalul belrsama dia, 

lihat dia seltiap hari, seltap deltik. Lalul bulat dia tahul.‖ ―Akul 

culkulp se lnnag me lncintainya dalam diam‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr dan lawan tultulr mellakulkan alih kode l karelna 

telrpe lngarulh lawan tultulr ulntulk belralih kode l dan agar 

pe lmbicaraan melrelka telrde lngar santai melskipuln bahasan yang 

diangkat culkulp be lrat 

19. Rama: ―You better be a good man for her. The time has 

ended for you to play around. You got the right girl already.‖ 

Rama selpe lrtinya masih salah paham. ―Kalaul lo masih cari 

celwe lk lain, main-main, dan nyakitin dia, i’ll punch you right 

in the face.‖ 

Dirga: :Ram, we are nothing but friends.‖ 

Rama: ―Haha.‖ Rama telrtawa nggak pe lrcaya, ―What a joke.‖ 

(AK/E/170) 

 

Pada data di samping, telrjadi pelmbicaraan yang dimullai dari 

bahasa Inggris ke l bahasa Indone lsia. Artinya ―se lbaiknya kamul 

jadi pria yang baik ulntulknya. Suldah be lrakhir waktul ulntulk 

kamul be lrmain-main. Kamul suldah me lndapatkan wanita yang 

telpat‖ ―akul akan melmulkull telpat di wajahmul‖ ―kami tidak 

ada apa-apa kelculali telman‖ ―lellu lcon apa‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr mellakulkan alih kodel ulntulk melmpelringatkan lawan 

tultulr. Ke lmuldian lawan tultulr me llakulkan alih kode l julga kare lna 

telrpe lngarulh ole lh pe lnultulr. Lalul te lrakhir pe lnultulr me llakulkan 

alih kodel agar ulcapannya yang sarkas te lrsampaikan delngan 

jellas. 
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20. Rama: ―Te lrse lrah, lo maul bilang dia telman ke lk, apa kelk. What 

i know she is a very good girl. Nobody would beat that,‖ 

dan saat Rama melngingatkan gule l lagi de lngan hari itul, gule l 

sulkse ls ke lhabisan kata-kata, ―Hari itul... waktul dia datang ke l 

Papi bulat lo... Gule l nggak akan pelrnah lulpa.‖ (AK/E/170) 

 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―yang akul tahul dia 

adalah wanita yang sangat baik. Tidak akan ada yang bisa 

melngalahkannya.‖ Dalam kontelks ini, pe lnultulr mellakulkan 

alih kodel ulntulk me lnyampaikan pikirannya, yang mana akan 

lelbih be lrmakna jika melnggulnakan bahasa Inggris 

21. Thelala: ―If you hate him that much, leave him alone, let 

him live.‖ Gule l me lnelrulskan, dan saat itul ada sosok lain lagi 

yang mulncull—Rama kakaknya Dirga.  

Rama: ―Se lmula oran belrhak hidulp se lkalipuln dia dibelnci. 

Se lmula orang julga be lrhak ambil kelpultulsan atas hidulpnya 

se lndiri.‖ (AK/E/171) 

Pada data di samping, telrjadi pelmbicaraan yang dimullai dari 

bahasa Inggris ke l bahasa Indone lsia. Artinya ‖Jika kamul 

be lnar-be lnar melmbelncinya, tinggalkan dia se lndiri, biarkan dia 

hidulp.‖ Dalam kontelks ini, pelnultulr mellakulkan alih kodel 

ulntulk melmpelrhaluls tultulran kelpada se lse lorang yang le lbih tula 

22. Dirga: ―Gule l kange ln sama lo.‖  

Se lmpat ada kelsulnyian panjang, hingga gule l melnde lngar he llaan 

napasnya yang le llah. 

Thelala: ―I hate you. Lo ke lnapa, sih? Lo ke l mana? Ke lnapa 

dielmiin gule l?‖ (AK/E/174 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―akul be lnci kamul‖. 

Dalam kontelks ini, pe lnultulr me llakulkan alih kode l ulntulk 

melnghadirkan sulasana akrab. 

23. Dirga: ―Gule l julga coe lok, La. Jadi gule l tahul ge llagat cowok yang 

lagi sulka sama celwe lk gimana. Trian sulka sama lo, La.‖ 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―belrhe lnti belrbicara 
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Thelala: ―Stop talking nonsense and get up your mind up. Lo 

lagi sakit, lagi ada masalah, dan lo nggak celrita sama gule l.‖ 

Dirga: ―Your wait is over.‖ (AK/E/181) 

omong kosong dan bangulnlah‖ dan ―pelnantianmul se llelsai.‖ 

Dalam kontelks ini, pelnultulr mellakulkan alih kodel kare lna 

adanya pe lrpindaahan topik pelmbicaraan.  

 

24. Rania: ―Ke l mana?‖  

Dirga: ―Ada ulrulsan sama nyokap.‖ 

Rania: ―Ikult dong. Akul pe lnge ln ke ltelmul nyokap kamul, kali 

aja—― 

Dirga: ―She’s not someone easy to deal with.‖ (AK/E/201) 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―dia bulkan se lse lorang 

yang muldah ditangani‖. Dalam kontelks ini, pe lnultulr 

mellakulkan alih kodel ulntulk melnulnjulkkan sikap telgas. 

25. Papa Thelala: ―Papa harap kamul datang.‖ Dia melmbelrikan gule l 

se lbulah kartul ulndangan be lrwarna silve lr be lrtullisan namanya 

de lngan se lse lorang. 

Thelala: ―So this is why you were leaving? So everything’s 

true.‖ 

Papa Thelala: ―Papa harap kamul datang.‖ (AK/E/216—217) 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―jadi karelna ini kamul 

pe lrgi? Jadi se lmulanya be lnar‖. Dalam kontelks ini, pe lnultulr 

mellakulkan alih kodel ulntulk me lnulnjulkkan rasa ke lcelwa yang 

jika disampaikan delngan bahasa Inggris tidak telrlalul 

melnye ldihkan. 

26. Thelala: ―After all those years, i finally  know why he’s gone. 

Pe lre lmpulan yang bakal dia nikahin ngandulng anaknya.‖ 

(AK/E/224) 

 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Inggris ke l bahasa Indone lsia. Artinya ―se lte llah belrtahuln-tahuln, 

akhirnya akul tahul kelnapa dia pelrgi.‖ Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan alih kodel ulntulk mellulapkan sakit hatinya. 
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27. Thelala: ―Gule l salah karelna nge lrasa kayak gini. Se lharulsnya gule l 

bisa rella. Hak dia ulntulk pulnya hidulp barul.‖ 

Dirga: ―Di dulnia ini nggak ada salah, La. Se lmula orang pantas 

nge lrasa ke lcelwa, ke lse lpian, ditinggal, nggak be lrgulna, sakit. 

Se lmula orang pantas nge lrasain itul. Getting hurt is not a 

choice. It’s a random street you need to pass by before 

arriving to your goal. So just find the right person you want 

to go with,  that you don’t have to get hurt alone.‖ 

(AK/E/227) 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―telrlulka itul bulkan 

pilihan. Itul hanya jalan yang acak yang pe lrlul kamul lelwati 

se lbe llulm melncapai tuljulanmul. Jadi, telmulkan orang yang te lpat 

ulntulkmul, yang tidak me lmbiarkan kamul te lrlulka se lndirian‖. 

Dalam kontelks ini pe lnultulr me llakulkan alih kodel ulntulk 

melnghadirkan sulasana akrab dan melmvalidasi pelrasaan 

lawan tultulr. 

28. Dirga: ―Gule l kira lo nggak bakal kelmari lagi.‖ 

Thelala : ―Gule l tiap hari masih sulka ke lsini, kok. After all, this 

is the only place for me to get peace.‖ (AK/E/248) 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―se ltellah selmulanya, 

hanya telmpat ini yang dapat melmbelrikul ke ldamaina.‖ Dalam 

kontelks ini pe lnultulr mellakulkan alih kodel ulntulk 

melngulngkapkan pe lrasaannya. 

29. Thelala: ―Bulndanya sakit, jadi dia haruls te lmelnin ke l doktelr.‖ 

Dirga: ―Te lruls ngapain lo kel rulmah sakit bult jelngulk istri bokap 

lo? This is not like you. And i can bet my life for this, lo 

se lbe lnarnya nggak maul pelrgi.‖ (AK/E/252) 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―ini tidak selpe lrti kamul, 

dan akul isa melmpelrtarulhkan hidulp saya ulntulk ini‖ Dalam 

kontelks ini pelnultulr mellakulkan alih kodel ulntulk melmpelrtelgas 

pe lndapatnya telrhadap lawan tultulr. 
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30. Thelala: ―Te lruls gule l haruls gimana?‖ 

Dirga: ―Nggak ulsah pe lrgi. Jangan nyampe lrin dia lagi. Lo 

pantas selmbulh. Hati lo nggak bole lh sakit lagi. At the end, we 

live in our own path. We don’t live to satisfy people. We only 

live to satisfy ourselves.‖ (AK/E/254) 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Inggris ke l bahasa Indone lsia. Artinya ―pada akhirnya, kita 

hidulp di jalan kita selndiri. Kita hidulp tidak ulntulk melmulaskan 

orang. Kita hidulp ulntulk me lmulaskan diri kita selndiri‖ Dalam 

kontelks ini pe lnultulr me llakulkan alih kodel ulntulk melnghadirkan 

sulasana akrab dan ulntulk melmbe lri nasihat ke lpada lawan tultulr. 

31. Dirga: ―Lo bahagia nggak sama Trian?‖ 

Thelala: ―Hahaha. What’s with the question.‖ 

Dirga: ―Culma maul mastiin. Kalaul gule l nggak pe lrlu l khawatirin 

lo lagi.‖ (AK/E/254) 

 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―ada apa delngan 

pe lrtanyaan itul‖ Dalam kontelks ini pe lnultulr mellakulkan alih 

kode l ulntulk be lrkilah dan melnultulpi pe lrasaan yang se lbe lnarnya. 

32. Thelala: ―Dirga uldah pulnya ce lwe lk. Akul julga u ldah pulnya 

cowok.  Kami uldah pulnya hidulp masing-masing, je llas nggak 

bisa sahabatan kayak dullul.‖ 

We llleln: ―Kalaul gitul, ke lnapa kalian haruls jadi sahabat? 

Maksuld Mama... kalian uldah saling ke lnal satul sama lain, 

nge lrti satul sama lain, tanggulng jawab satul sama lain, dan 

Mama julga yakin, Dirga itul sayang sama kamul.‖ 

Thelala: ―No, he is not.‖ (AK/E/259) 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―tidak, dia tidak‖ Dalam 

kontelks ini pe lnultulr me llakulkan alih kodel ulntulk melnahan diri 

agar tidak belrharap 
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33. Ke lira: ―Dia bose ln sama lo. Lo nggak kasih apa yang dia bultulh 

se llama ini. If you can do nothing for him, just leave him 

alone. Let him be with someone he deserves. Selminggul ini 

dia tidulr di rulmah gule l. Dia takult pullang karelna be lrantelm sama 

bulndanya, gara-gara lo. Bu lndanya Culma maul Trian sama lo. 

Tapi ini soal pelrasaan Trian. Bulkan pelrasaan bulndanya. Lo 

nggak maul kanTrian bohongin pe lrasaannya te lruls ke l lo? 

Uljulng-uljulngnya julga lo yang sakit hati. Pultulsin dia. Jangan 

paksa orang yang nggak pe lrnag pulnya pe lrasaan sama lo.‖ 

Thelala: ―I will. I will let him go.‖ (AK/E/273) 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ‖jika kamul tidak bisa 

mellakulkan apa-apa, biarkan dia selndiri. Biarkan dai belrsama 

orang yang pantas melndapatkannya‖ dan ―akul akan. Aku l 

akan mellelpaskannya‖. Dalam kontelks ini pe lnultulr me llakulkan 

alih kodel ulntulk melne lgaskan ke linginannya ke lpada lawan 

tultulr, ke lmuldian lawan tultulr julga mellakulkan alih kodel karelna 

telrpe lngarulh ulntulk melnggulnakan bahasa Inggris. 

 

34. Thelala: ―Gule l tanya, ke lnapa lo lakulin itul ke l gule l?‖ 

Dirga: ―Gule l be lrantelm sama celwe lk gule l. Gule l lagi kacaul bange lt 

ke lmari, gulel stre ls, dan tiba-tiba lo datang. Telruls gule l...‖ 

Thelala: ―So you did that. Because you need me to release 

your stress? What am I to you then? A whore?” 

Dirga: ―Nggak gitul, La.‖ 

Thelala: ―Te lruls apa? Se llama ini gule l se llalul kira lo angggap  

be lda karelna kita telman, Ga. Gule l kira lo anggap gule l sama 

pe lntingnya kayak gule l anggap lo. Tapi telrnyata gule l salah. Gule l 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―jadi kamul 

mellakulkannya. Kare lna kamul bultulh akul ulntulk 

melnghilangkan stre ls-mul? Apa artinya akul ulntulkmul kalaul 

be lgitul? Se lorang pe llaculr?‖ dan ―kasihan akul yang be lrpikir 

kalaul akul be lrbe lda‖. Dalam kontelks ini pe lnultulr me llakulkan 

alih kodel ulntulk melnghalulskan tultulrannya dan me llu lapkan 

ke lkelce lwaannya.  
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lulpa lo siapa... Gamaliell Au ldirga Danulandra. You simply treat 

girls like trashh because you want to. Poor me for thinking 

that I was different.” (AK/E/284) 

35. Thelala: ―Auldirga... did I hurt you a lot?‖ 

Dirga: ―Nggak. Lo nggak akan pe lrnah bisa nyakitin gule l. 

Because you are nothing. Lo bulkan siapa-siapa. Jadi nggak 

ulsah nge lrasa diri lo pelnting. Lo culman celwe lk yang se llalul gule l 

cari kalaul gule l bose ln sama celwe lk lain. You’re indeed a boring 

reliever. Tahul ke lnapa? Kare lna lo sellalul telrima gule l. Because 

you’re a fool. Lo pe lrgi, orang lain akan datang. Jadi nggak 

ulsah re lpot-re lpot nyulrulh gu le l pe lrgi. Gule l bakal pelrgi tanpa lo 

sulrulh. Your value is nothing in my life. Keep that on your 

mind.‖ 

Thelala: ―I will. Gule l bakal se llalul ingatitul di kelpala gule l. 

Se llamanya.‖ (AK/E/286) 

Pada data di samping, telrjadi pelmbicaraan yang dimullai dari 

bahasa Inggris ke l bahasa Indone lsia. Artinya ―apa akul belgitul 

melnyakitimul?‖, ―karelna kamul tidak belrarti apa-apa‖, kamul 

melmang pe lrelda yang me lmbosankan‖, ―karelna kamul selorang 

yang bodoh‖, ―kamul tidak melmiliki nilai di hidulp kul. Simpan 

itul di dalam pikiranmul‖, dan ―akul akan‖. Dalam kontelks ini 

pe lnultulr me llakulkan alih kodel ulntulk me lne lgaskan tultulrannya 

agar te lrdelngar me lyakinkan. Ke lmuldian lawan tultulr julga 

mellakulkan alih kodel karelna telrpe lngarulh olelh pe lnultulr. 

 

36. Thelala: ―it’s true, there would be the day when we are not 

what we were in the past. Dan telrnyata hari itul datang. Hari 

ini. Selsulai kata lo, ada ataul nggak adanya gule l, lo teltap hidulp, 

kan? So live... live like how you’re always living, Audirga. Or 

Pada data di samping, telrjadi pelmbicaraan yang dimullai dari 

bahasa Inggris ke l bahasa Indone lsia. Artinya ―me lmang belnar, 

akan ada hari dimana kita bulkanlah kita yang dullul‖, ―jadi 

hidulplah... hidulp se lpelrti bagaimana kamul se llalul hidulp, 
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even live better.‖ 

Dirga: ―Lo tahul apa yang paling me lnyakitkan, La? Nggak bisa 

ngulcapin se llamat tinggal de lngan cara yang le lbih baik. Kalaul 

ini melmang ulcapan sellamat tinggal dari lo bulat kita... 

harulsnya lo bilang le lbih dullul sama gule l.  Sulpaya gule l bisa 

melminta lo ulntulk me llakulkannya de lngan cara yang le lbih baik. 

Kare lna gule l maul me lngingat lo se lbagai salah satul bagian indah 

yang pe lrnah telrjadi di hidulp gule l.‖ 

Thelala: ―Culkulp jadiin gule l bagian kelcil. Nggak pe lrlul be lsar. 

Nggak pe lrlul  indah. Gule l uldah belrtelrimakasih. I am nothing 

tou you, remember?‖ (AK/E/287) 

Auldirga. Ataul bahkan hidulp de lngan le lbih baik‖, ―akul tidak 

be lrarti bagimul, ingat?‖. Dalam kontelks ini pelnultulr 

mellakulkan alih kodel ulntulk melnultulpi rasa sakit hatinya, dan 

be lrpulra-pulra telgar 

37. Thelala: ―Maafin Kak The la, ya. Kamul melsti be lrhe lnti kulliah. 

Kamul me lsti ikult kakak. Maafin Kakak.‖ 

Telndra: ―Kak... kok minta maaf, sih? Kak kita tulh culma 

be lrdula. Jadi kel mana puln Kakak pe lrgi, Te lndra pasti haruls ikult. 

Telndra haruls jagain Kakak julga, kayak Kakak jagain Telndra. 

Ini bulkan culma belrat bulat Telndra kok, akul yakin ini julga be lrat 

bulat Kakak. Malah lelbih, You’re stronger than you think and 

I am proud of you. Mom is proud of you.‖ (AK/E/301) 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―kamul itul kulat lelbih 

dari yang kamul pikir dan akul bangga sama kamul. Mama 

bangga sama kamul.‖ Dalam kontelks ini pe lnultulr me llakulkan 

alih kodel ulntulk me lngulatkan sauldarinya dalam melnghadapi 

masalah melrelka 
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38. Dion: ―Do you want me to... clean them up?‖ 

Dirga: ―Leave them there.‖ 

Dion: ―Ke lnapa?‖ 

Dirga: ―Just Because.‖ 

Dion: ―Just because they were written by her?‖ (AK/E/302) 

Pada data di samping, telrjadi pelmbicaraan yang dimullai dari 

bahasa Inggris ke l bahasa Indone lsia. Artinya ―kamul maul akul 

melmbe lrsihkan melre lka?‖, ―biarkan melre lka disana‖, ―hanya 

karelna‖, ―hanya kare lna melre lka ditullis olelhnya?‖. Dalam 

kontelks ini, pelnultulr belrbicara melnggulnakan bahasa Inggris 

ulntulk belrhati-hati agar lawan tultulr tidak telrsinggulng. 

Ke lmuldian lawan tultulr mellakulkan alih kodel kare lna 

telrpe lngarulh ole lh pelnultulr. Lalul te lrakhir, pe lnultulr mellakulkan 

alih kodel ulntulk me lmastikan selsulatul ke lpada lawan tultulr yang 

naif. 

39. Dion: ―Think about it again, the two of you actually make a 

good couple. Waktul de lngar kabar dia pultuls karelna Trian 

se llingkulh, gule l be lrharap lo bisa melnghampirinya, te lruls te lrang 

sama dia telntang pe lrasaan lo se llama ini. Bahkan sampai dia 

pe lrgi, gule l bisa me lmbayangkan lo akan te ltap keljar dia. Nggak 

pe ldulli seljaulh apa puln, you were surely going there. You’re 

always being that crazy over her, remember? But then, how 

you two ended up your friendship was such a heartbreaking. 

I wished you were not that cruel to her. 

Pada data di samping, telrjadi pelmbicaraan yang dimullai dari 

bahasa Inggris ke l bahasa Indone lsia. Artinya ―pikirkan lagi, 

dula orang yang se lbe lnarnya dapat melnjadi pasangan yang 

se lrasi‖ dan ―kamul pasti akan pelrgi ke lsana. Kamul se llalul 

se lgila itul padanya, ingat? Namuln se lkarang, bagaimana kalian 

be lrdula melngakhiri pelrte lmanan kalian sulnggulh me lmilulkan. 

Akul be lrharap kamul tidak selke ljam itul padanya‖ dan ―dia 

yang le lbih ke ljam‖. Dalam kontelks ini, pe lnultulr be lrbicara 

melnggulnakan bahasa Inggris ulntulk me lmancing lawan tultulr 
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Dirga: ―She was way more cruel.” (AK/E/322) 

 

melmbahas sambil melngintropelksi me lnge lnai masa lalul lawan 

tultulr yang masih dike lnangnya. Ke lmuldian lawan tultulr 

melmbalas delngan bahasa Inggris ulntulk me lnultulpi 

ke lbohongannya 

40. Dion: ―Dirga...‖ 

Dirga: ―Hmm.‖ 

Dion: ―Se lbe ltullnya, The lala bulat lo itul apa, sih?‖ 

Dirga: ―Se lse lorang. Se lsorang yang pe lrnah jadi telman gule l.‖ 

Dion: ―You’re still a bad liar as ever.‖ (AK/E/323) 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―kamul masih 

pe lmbohong yang bulrulk se lpe lrti biasa‖. Dalam  kontelks ini 

pe lnultulr me llakulkan alih kodel ulntulk melnulnjulkkan rasa 

frulstasinya. 

41 Dirga: ―Yon.‖ 

Dion: ―Apa?‖ 

Dirga: ―Am I a better person now? As for now, do I deserve 

to be called as, a better me?‖ (AK/E/325) 

 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―apakan akul orang yang 

lelbih baik selkarang? Ulntulk saat ini, pantaskah akul diselbult 

se lbagai akul yang le lbih baik?‖. Dalam  kontelks ini pelnultulr 

mellakulkan alih kodel ulntulk melmbanguln ke lpelrcayaan diri. 

42. Thelala: ―Gule l nggak bisa pullang.‖ 

Milly: ―Masih kare lna alasan yang sama?‖ 

Thelala: ―Hidulp de lngan melne lrka-ne lrka gimana pelrasaan orang 

lain telrhadap kita... itul capelk, Mil. Karelna selharu lsnya kalaul 

melmang me lrelka sayang sama kita, melrelka bicara. But look, 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia ke l bahasa Inggris. Artinya ―tapi lihat. Melrelka 

melnyiksa kita ulntulk belrtanya-tanya bagaimana pelrasaan 

melre lka. Me lrelka melnyiksa kita delngan me lnulnggul. Me lre lka 

melnyiksa kita de lngan be lrharap.‖ Dalam kontelks ini pe lnultulr 
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they are torturing us to wonder how’s their feelings. They are 

toRturing us to wait. Thay are torturing us to hope.‖ 

(AK/E/329) 

mellakulkan alih kodel ulntulk melnjellaskan pe lrasaannya yang 

telrlulka karelna selse lorang.  

43. Thelala: ―Kare lna gule l nulnggul lo. Kare lna lo bilang... apa  puln 

yang te lrjadi, sellama gule l se llalul nye lbult nama lo dalam hati, lo 

akan datang bulat gule l. Gule l nggak akan pe lrnah kelhilangan lo.‖ 

Dirga: ―Apa arti lo bulat gule l? Dullul lo tanya apa arti lo bulat 

gule l? Everything. You’re nothing, that becomes everything to 

me. Lo se lkadar yang be lrulbah jadi se lgalanya bulat gule l.‖ 

(AK/E/338) 

Pada data di samping, te lrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Indone lsia kel bahasa Inggris. Artinya ―selgalanya. Kamul 

bulkan apa-apa yang me lnjadi selgalanya ulntulkkul‖. Dalam 

kontelks ini pe lnultulr mellakulkan alih kodel ulntulk 

melngulngkapkan pe lrasaan telrdalamnya. 

44. Bianca: Waroom kom je l telrulg?‖ Gule l melnde lngar Bianca, salah 

satul konsulltan dari divisi pelle ldakan melnyapa.  

―He ladse lt keltinggalan‖ balas gule l dalam bahasa Be llanda fasih 

sambil melmbongkar laci-laci di melja.  

―Barusan ada yang nyari, tuh. Katanya dari Indonesia‖ 

―Oh ya? Siapa?‖ sahult gule l nggak te lrlalul fokuls. (AK/E/333) 

Pada data di samping, telrjadi pelralihan bahasa dari bahasa 

Be llanda kel bahasa Indone lsia. Artinya ―kok datang lagi‖. 

Dalam kontelks ini, pe lnultulr awalnya me lnyapa delngan bahasa 

Be llanda, kelmuldian karelna latar bellakang yang sama, pe lnultulr 

be lralih melnggulnakan bahasa Indone lsia ulntulk melmbelri 

informasi kelpada lawan tultulr. 

45. Dirga: ―Ya te lrse lrah. Gila ke lk, apa kelk. Pokoknya jangan 

nyelonong se lndiri. Ini uldah maul jam 12 malelm.‖ (CK/I/29) 

 

Pada data di samping, pelnultulr melmasulkkan ulnsulr dialelk 

Jawa delngan me lnye lbultkan ‗nye llonong‘ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia ‗sellonong‘ atau l asal pelrgi. Dalam kontelks 
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ini pelnultulr mellakulkan campulr kodel ulntulk melngahadirkan 

sulasana akrab dalam melmpelringatkan lawan tultulr yang asal 

pe lrgi disaat telngah malam. 

46. Gle lndy: ―Adulh, pe lrih ati abang.‖ 

Gule l me lnole lh sambil melnaikkan selbellah alis,  

Trian: ―Bacot.‖ (CK/1/178) 

 

Pada data di samping pelnultulr melmasulkkan ulnsulr dialelk 

Be ltawi delngan me lnye lbultkan ―ati‖ yang artinya dalam bahasa 

Indone lsia ―hati‖. Dalam kontelks ini, pe lnultulr mellakulkan 

campulr kode l ulntulk me lleldelk lawan tultulr. 

47. Trian: ―Lo nggak ke l tongkrongan?‖ 

Dion: ―Haruls latihan juldo dullul. Lo?‖ 

Trian: ―Maul nyebat be lntar, te lruls cabult barelng Gle lndy. Ardan 

julga lagi nge l-band kayaknya. Kalaul  si Dirga kan... balik.‖ 

(CK/I/37) 

Pada data di samping pelnultulr melmasulkkan ulnsulr dialelk 

Jakarta delngan melnye lbultkan ―nye lbat‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia ―melrokok‖. Dalam kontelks ini, pelnultulr 

mellakulkan campulr kode l kare lna melrulpakan bahasa pelrgaullan 

ulmulm dan ulntulk melnghadirkan sulasana akrab. 

48. Trian: ―Selow, gulel julga maul santai-santai dullul sambil belne lrin 

bab awal draft.” (CK/I/99) 

 

Pada data di samping pelnultulr melmasulkkan ulnsulr dialelk 

Jakarta delngan me lnye lbultkan ―se llow‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia ―santai‖. Dalam kontelks ini, pe lnultulr 

mellakulkan campulr kode l kare lna melrulpakan bahasa pelrgaullan 

ulmulm dan ulntulk melnghadirkan sulasana akrab. 

49. Thelala: ―Wih, gercep julga lo.‖ (CK/I/99) 

 

Pada data di samping pelnultulr melmasulkkan ulnsulr dialelk 

Jakarta delngan me lnye lbultkan ―ge lrcelp‖ yang artinya dalam 
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bahasa Indone lsia ―ge lrak ce lpat‖. Dalam kontelks ini, pe lnultulr 

mellakulkan campulr kode l kare lna melrulpakan bahasa pelrgaullan 

ulmulm dan ulntulk melnghadirkan sulasana akrab. 

50. Trian: ―Be lrarti bokap-nyokap lo ke lrja dong kalaul lo selndirian 

di rulmah?‖ (CK/’I/159) 

 

Pada data di samping pelnultulr melmasulkkan ulnsulr dialelk 

Jakarta delngan me lnye lbultkan ―bokap-nyokap‖ yang artinya 

dalam bahasa Indone lsia ―ayah-ibul‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan campulr kodel kare lna melrulpakan bahasa 

pe lrgaullan ulmulm. 

51. Gle lndy: ―Oy Don Juan!‖ Gle lndy me llambaikan tangan kelpada 

dula orang yang barul datang, Dirga dan Dion. (CK/I/238) 

 

Pada data di samping pelnultulr melmasulkkan ulnsulr dialelk 

Jakarta delngan melnye lbultkan ―don julan‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia ―selorang pria yang handal melnaklulkan hati 

wanita‖. Dalam kontelks ini, pelnultulr mellakulkan campulr kodel 

karelna melrulpakan bahasa pelrgaullan ulmulm 

52. Oma Thelala: ―Tidak ulsah kabari Papamul. Dia ndak  pe lrlul tahul 

kamul di mana. Dia julga ndak akan pe ldulli.‖ (CK/I/302) 

 

Pada data di samping pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr dialelk jawa 

de lngan me lnye lbultkan ―ndak‖ yang artinya dalam bahasa 

Indone lsia ―tidak‖. Dalam kontelks ini, pe lnultulr mellakulkan 

campulr kode l karelna latar bellakang  

53. Trian: ―Lo nggak ke l tongkrongan?‖ 

Dion: ―Haruls latihan juldo dullul. Lo?‖ 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan melnye lbultkan ―nge l-band‖ yang artinya dalam 
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Trian: ―Maul nye lbat be lntar, telruls cabult barelng Gle lndy. Ardan 

julga lagi nge l-band kayaknya. Kalaul  si Dirga kan... balik.‖ 

(CK/E/37) 

 

bahasa Indone lsia adalah ―belrmain alat mulsik se lcara 

be lrkellompok ulntulk me lnghasilkan karya‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan campulr kodel kare lna melrulpakan bahasa 

pe lrgaullan ulmulm. 

54. Thelala: ―Today is julst anothelr me le lting with my dad. Dia 

bilang maaf karelna nggak ngulcapin se llamat ullang tahuln ke l 

gule l. Lulcul gimana gule l nggak se ldih sama se lkali. Mulngkin gule l 

uldah lulpa caranya se ldih. Ataul mulngkin... Gule l uldah biasa... so 

that’s okay.”(CK/E/46)  

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―so that‟s okay‖ yang artinya 

dalam bahasa Indone lsia adalah ―jadi... tidak apa-apa‖. Dalam 

kontelks ini, pe lnultulr me llakulkan campulr kode l agar sulasanya 

tidak telrlalul sulram karelna celritanya. 

55. Dirga: ―Ah... I see.‖ (CK/E/53) 

 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―i se lel‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia adalah ―ah... akul melnge lrti‖. Dalam kontelks 

ini, pelnultulr me llakulkan campulr kode l adalah ulntulk 

melnghadirkan sulasana akrab delngan lawan tultulr. 

56. Dirga: ―Please.. jangan balik... please... please, stay,‖ uljar gule l 

se lsampainya kami di apartelmeln. (CK/E/71) 

 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan melnye lbultkan ‖plelase l... stay‖ yang artinya 

dalam bahasa Indone lsia adalah ―tolong... te ltap disini‖. Dalam 

kontelks ini, pe lnultulr me llakulkan campulr kodel agar 

pe lrmohonannya te lrdelngar be lnar-be lnar tulluls.  
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57. Milly: “Let’s be realistic, delh. Kak Dirga tulh gante lng bange lt, 

Thel. Se lgaantelng itul. Pas awal masulk, hampir selmula anak 

ngomongin dia. Nggak nyata woy, gante lngnya. Nggak he lran 

mantan dia dahsyat-dahsyat.‖ Milly me lncelrocos  tanpa he lnti. 

(CK/E/77) 

 

Pada data di samping, pelnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―Lelt‟s be l re lalistic” yang artinya 

dalam bahasa Indonelsia adalah ―ayo kita be lrsikap relalistis‖. 

Dalam kontelks ini pe lnultulr me llakulkan campulr kodel agar 

lawan tultulr dapat melnyadari apa yang disampaikan olelh 

pe lnultulr adalah kelbe lnaran. 

58. Milly: ―Nggak tahul de lh ya. But soon or later, one of you will 

fall for each other. Trust me” (CK/E/78) 

 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ‖ Bult soon or latelr, one l of youl 

will fall for elach othelr. Trulst me l” yang artinya dalam bahasa 

Indone lsia adalah ―tapi celpat ataul lambat, salah sao9i0tul dari 

kalian akan jatulh cinta. Pelrcaya padakul‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan campulr kode l ulntulk me lnjellaskan isi 

pikirannya dan agar le lbih muldah dalam melnyampaikan 

maksuld se lhingga muldah dimelnge lrti olelh lawan tultulr. 

59. We llleln: ―Jadi Public Relation PBB itul cita-cita tantel. Tapi 

karelna haruls melnikah se ltellah lulluls kulliah, Tanye l ngga pulnya 

ke lse lmpatan kelrja.‖ (CK/E/87) 

 

Pada data di samping, pelnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―pulblic rellation‖ yang artinya 

dalam bahasa Indonelsia adalah ‗orang yang be lke lrja di bagian 

Hulbulngan Masyarakat di organisasi Pe lrse lrikatan Bangsa-

Bangsa‘. Dalam kontelks ini, pelnultulr mellakulkan campulr kodel 
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karelna tultulran yang ingin disampaikan akan lelbih jellas jika 

melnggulnakan bahasa Inggris 

60. Trian: ―Se llow, gule l julga maul santai-santai dullul sambil belne lrin 

bab awal draft.” (CK/E/99) 

 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―draft‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia adalah ―rancangan‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan campulr kode l agar maksuld yang ingin 

disampaikan lelbih jellas jika melnggulnakan bahasa Inggris. 

61. Kiara: ―Kamul tulh ngomong kayak kamul se llalul balas chat aja, 

ya? Kamul sadar nggak ke lmarin-kelmarin akul julga chat kamul 

tapi nggak disahultin?‖ (CK/E/108) 

 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―chat‖ yang artinya dalam 

bahasa Indonelsia adalah ―pelsan‖. Dalam kontelks ini, pelnultulr 

mellakulkan campulr kode l agar le lbih muldah dalam 

melnyampaikan maksuld se lhingga muldah dimelnge lrti ole lh 

lawan tultulr. 

62. Dirga: ―Maaf ya nggak balas chat, gule l malas nge ltik, jadi 

langsulng te llelpon aja.‖ (CK/E/119) 

 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―chat‖ yang artinya dalam 

bahasa Indonelsia adalah ―pelsan‖. Dalam kontelks ini, pelnultulr 

mellakulkan campulr kode l agar le lbih muldah dalam 

melnyampaikan maksuld se lhingga muldah dimelnge lrti ole lh 

lawan tultulr. 
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63. Trian: ―Tadi yang be llas chat gule l... lo?‖ 

 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―chat‖ yang artinya dalam 

bahasa Indonelsia adalah ―pelsan‖. Dalam kontelks ini, pelnultulr 

mellakulkan campulr kode l agar le lbih muldah dalam 

melnyampaikan maksuld se lhingga muldah dimelnge lrti ole lh 

lawan tultulr. 

64. Dirga: ―Bose ln. Lagian dia clubbing mullul. Kalaul mabok selring 

nge lre lpotin. Malah se lring ngambil rokok gule l lagi.‖ 

(CK/E/132) 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―clulbbing‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia adalah ―pelrgi ke l klulb malam‖. Dalam 

kontelks ini, pe lnultulr me llakulkan campulr kode l ulntulk 

melmpe lrhaluls tultulran. 

65. Dirga: ―Pe llan-pe llan, jalan lo kel Trian mullai telrbulka. Lo 

tinggal ngikultin jalannya tanpa bellok kel kiri ataul kel kanan. 

Ke ljar tuljulan lo. Don’t be selfless.‖ (CK/E/135) 

 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―don‟t bel sellflelss‖ yang artinya 

dalam bahasa Indonelsia adalah ―tidak melme lntingkan diri 

se lndiri‖. Dalam kontelks ini, pelnultulr mellakulkan campulr kodel 

agar lelbih muldah dalam melnyampaikan maksuld se lhingga 

muldah dimelnge lrti ole lh lawan tultulr. 

66. Dirga: ―Gule l maul ke ltelmul sama celwe lk. Ce lwe lk yang bikin gule l 

pultuls. The girl i truly have feelings for. Gule l barul maul celrita 

Pada data di samping, pelnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―thel girl i trully havel felellings 
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ke l lo tadi. Tapi nanti aja.‖ (CK/E/135) for‖ yang artinya dalam bahasa Indonelsia adalah ―wanita 

yang be lnar-be lnar kulcintai‖. Dalam kontelks ini, pelnultulr 

mellakulkan campulr kode l agar tultulran lelbih muldah dimelnge lrti 

olelh lawan tultulr. 

67. Dirga: ―Sampe lrin, gih. Dia ada di Staulbulcks Cik Ditiro, tulh.‖ 

Trian: ― Maksuld lo?‖ 

Dirga: ―Iya. Lo je lmpult kelk, antelrin pullang ke lk. Gule l me lsti 

cabult... ada dinner sama celwe lk gule l.‖ (CK/E/136) 

 

Pada data di samping, pelnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―dinnelr‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia adalah ―makan malam‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan campulr kode l agar le lbih muldah dalam 

melnyampaikan maksuld se lhingga muldah dimelnge lrti olelh 

lawan tultulr 

68. Dirga: ―Cie le l. Selne lng nggak? Akhirnya ya di-notice julga lo 

sama idola.‖ 

Thelala: ―Hahaha, kulrang ajar. Selne lng sih.‖ (CK/E/144) 

 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―noticel‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia adalah ―pelrhatian‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan campulr kode l ulntulk melnghadirkan 

sulasana yang de lkat dan lelbih muldah dalam melnyampaikan 

maksuld se lhingga muldah dimelnge lrti olelh lawan tultulr. 

.69. Dirga: ―Pe lrtama kali gule l lihat dia, it feels amazing. Gule l kira 

dia culma singgah se lbe lntar di hidulp gule l. Be lsok-be lsok gule l 

akan pelrgi, cari yang lain. Tapi dia bulat gule l nyangkult.‖  

Pada data di samping, pelnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―it felells amazing” dan “having 

fuln” yang artinya dalam bahasa Indone lsia adalah ―telrasa lular 
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Dirga: ―Dia bulat gule l hidulp, La. Dia bulat gule l paham apa itul 

sayang. Dia ngulbah pola pikir gule l yang bilang ce lwe lk itul 

Culma selrul bulat diajak having fun.‖ (CK/E/144) 

 

biasa‖ dan ―belrse lnang-se lnang‖. Dalam kontelks ini, pe lnultulr 

mellakulkan campulr kode l ulntulk me lnghadirkan sulasana akrab 

dan agar maksuld pelnultulr lelbih muldah dimelnge lrti ole lh lawan 

tultulr 

70. Thelala: ―E lmang kapan deadline-nya, Pak?‖ 

Pak Sulban: :‖Be lsok.‖ (CK/E/148) 

 

 

Pada data di samping, pelnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―deladlinel‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia adalah ―telnggat waktul‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan campulr kode l agar le lbih muldah dalam 

melnyampaikan maksuld se lhingga muldah dimelnge lrti olelh 

lawan tultulr 

71. Dion: ―Jadi lo be ltull-be ltull akan kasih tahul Trian kalaul The la 

sulka dia?‖ Dion te lrlihat frulstasi delngan anggulkan gule l. ―So, 

let’s see. Lo uldah yakin de lngan ke lpultulsan lo. Lo tidak akan 

melnye lsal. Lo akan siap dia jadi milik orang lain.‖ (CK/E/165) 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―so, lelt‟s se le l‖ yang artinya 

dalam bahasa Indone lsia adalah ―jadi... lihat saja‖. Dalam 

kontelks ini, pe lnultulr me llakulkan campulr kode l ulntulk 

melne lkankan kelyakinannya ke lpada lawan tultulr. 

72. Rama: ―Theala is truly something, you know‖ Rama 

melnghampiiri gule l yang se ldang nge lrokok di halaman rulmah, 

se lse lkali kami ngintip kel arah rulang tamul, lihat Mami, Papi, 

dan E lla ngobrol. ―Did something happen? Lo daritadi nggak 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―The lala is trully some lthing, youl 

know‖ dan  ―Did some lthing happeln?‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia adalah ―Thelala belnar-be lnar selsulatul, tahul‖ 
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ngobrol sama dia. 

Dirga: ―Nggak. Gule l lagi cape lk aja‖, gule l melncoba belrkilah. 

(CK//E/170) 

dan ―apa ada selsulatul yang te lrjadi?‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan campulr kode l ulntulk melnghadirkan 

sulasana akrab delngan lawan tultulr. 

73. Dirga: ―E lntar jam akan siang kel rooftop, gule l maul ngomong.‖ 

(CK/E/178) 

 

Pada data di samping, pelnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―rooftop‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia adalah ―atap‖. Dalam kontelks ini, pe lnultulr 

mellakulkan campulr kode l ulntulk me lnelkankan kelyakinannya 

ke lpada lawan tultulr. 

74. Dirga: ―Gule l nggak maul lo te lruls-te lrulsan ahan diri. Lo nulnggu l 

dia uldah telrlalul lama, La, dan se lkarang dia ada di delpan mata 

lo. Gule l maul lo belrhelnti selfless dan mikirin diri lo selndiri.‖ 

(CK/E/181) 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―sellflelss‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia adalah ―tidak melmelntingkan diri se lndiri‖. 

Dalam kontelks ini, pe lnultulr me llakulkan campulr kode l ulntulk 

melngingatkan lawan tultulr.  

75. We llleln: ―Te lndra, adiknya The la julga de lke lt bange lt sama Dirga. 

Soalnya te lmeln main game barelng.‖ (CK/E/212) 

 

Pada data di samping, pelnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―Gamel‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia adalah ―pelrmainan‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan campulr kode l karelna melrulpakan bahasa 

pe lrgaullan ulmulm. 
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76 Ardan: ―Kalaul ada masalah ya ribult, ge lbulk-ge lbu lkan sampai 

mati. Nggak ulsah die lm-die lman belgini. Freak tahul nggak lo 

be lrdula?‖ (CK/E/239) 

 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―frelak‖ yang artinya dalam 

bahasa Indonelsia adalah ―orang anelh‖. Dalam kontelks ini, 

pe lnultulr me llakulkan campulr kodel kare lna melrulpakan bahasa 

pe lrgaullan ulmulm dalam melnyampaikan kelke lsalan. 

77. Ke lira: ―Yan, please. Jangan pelrgi lagi.‖ (CK/E/241) Pada data di samping, pelnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ‖plelase l‖ yang artinya dalam 

bahasa Indone lsia adalah ―tolong‖. Dalam kontelks ini, pe lnultulr 

mellakulkan campulr kode l agar pe lrmohonannya te lrde lngar 

be lnar-be lnar tulluls 

78. Dokte lr: ―Lihat... golden hour ulntulk pasie ln pe lmbullulh darah 

pe lcah melmang 4 sampai 6 jama. Tapi kondisi Ibul We llle ln lain. 

Pe lmbullulh darahnya te lrlanjulr pe lcah di selkitar otak kelcil. Kita 

nggak pulnya cara lain sellain opelrasi.‖ (CK/E/274) 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―goldeln houlr‖ yang artinya 

dalam bahasa Indone lsia adalah ―jam elmas‖. Dalam kontelks 

ini, pelnu ltulr mellakulkan campulr kodel ulntulk melmuldahkan 

dalam melnyampaikan maksuld tultulran. 

79. Oma Thelala: ―Visa uldah bisa kamul ambil nanti siang, jadi 

be lsok kamul sama Telndra bisa langsulng be lrangkat. Tikelt 

pe lsawat suldah di E-mail tantelmul, kamul tinggal ulruls boarding 

pass aja.‖ (CK/E/301) 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―El-mail‖ dan ―boarding pass‖ 

yang artinya dalam bahasa Indone lsia adalah ―pelsan 

e lleltronik‖ dan ―bulkti chelck-in selbe llulm pelne lrbangan‖ . 
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 Dalam kontelks ini, pe lnultulr mellakulkan campulr kode l karelna 

ulntulk melmuldahkan dalam melnyampaikan maksuld tultulran. 

80. Dion: ―Lo be lne lran maul julal apartelmeln ini?‖ 

Dirga: :Hm. Gule l uldah bilang sama bokap-nyokap dan Rama.‖ 

Dion: ―Ini sticky notes  maul ditarulh di mana?‖ (CK/E/321) 

 

 

Pada data di samping, pe lnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―sticky notels‖ yang artinya 

dalam bahasa Indone lsia adalah ―selbulah ke lrtas ke lcil yang 

dilelngkapi de lngam lelm yang dapat direlkatkann pada bagian 

be llakangnya‖. Dalam kontelks ini, pelnultulr mellakulkan campulr 

kode l ulntulk melmuldahkan dalam melnyampaikan maksuld 

tultulran. 

81. Dion: ―Mulngkin ini nanti yang lo maksuld, Dir. Nanti di mana 

lo pulnya ke lse lmpatan ulntulk ke ltelmul dia lagi, in a better you.‖ 

(CK/E/326) 

 

Pada data di samping, pelnultulr melmasulkkan ulnsulr bahasa 

Inggris de lngan me lnye lbultkan ―in a belttelr youl‖ yang artinya 

dalam bahasa Indonelsia adalah ―delngan kamul yang le lbih 

baik‖. Dalam kontelks ini, pelnultu lr mellakulkan campulr kodel 

karelna ulntulk melmuldahkan dalam melnyampaikan maksuld 

tultulran yaitul melnye lmangati lawan tultulr  



 

 102 

Lampiran 3. Contoh Sumber Data 
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Lampiran 4. Silabus 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

SatuanPendidikan :  

Kelas/Semester :  XI/2 

Tahun Pelajaran :  

Alokasi Waktu :  54 x 45 menit 

Kompetnsi inti 

1. Melnghayatidanmelngamalkanajaran agama yang dianultnya. 

2. Melnghayatidanmelngamalkanpelrilakuljuljulr, disiplin, santuln, peldulli (gotongroyong, kelrjasama, tolelran, damai), belrtanggulngjawab, relsponsif, 

dan pro-aktif dalam  belrintelraksiselcaraelfelktifselsulai delngan pelrkelmbangananak di lingkulngan, kellularga, selkolah, 

masyarakatdanlingkulnganalamselkitar, bangsa, nelgara, kawasan relgional, dankawasanintelrnasional‖. 

3. Melmahami, melnelrapkan, melnganalisis pelngeltahulan factulal, konselptulal, proceldulral dan metakognitif belrdasarkan rasa ingin tahulnya 

telntang ilmul pelngeltahulan, telknologi, selni buldaya, dan hulmaniora delngan wawasan kelmanulsiaan, kelbangsaan, kelnelgaraan, dan pelradaban 

telrkait pelnyelbab felnomelna dan keljadian, selrta melnelrapkan pelngeltahulan proceldulral pada bidang kajian yang spelsifik selsulai delngan bakat 

dan minatnya ulntulk melmelcahkan masalah. 

4. Melngolah, melnalar, melnyaji, dan mencipta dalam ranah konkrelt dan ranah abstrak telrkait delngan pelngelmbangan dari yang dipellajarinya di 

selkolah selcara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampul melnggulnakan meltodel selsulai kaidah kelilmulan 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran IPK Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.12. Melngidelntifika

si formasi 

pelnting yang 

ada dalam 

Proposal: 

 informasi dalam 

proposal; dan 

 ulnsulr-ulnsulr 

 Melngidelntifiksi isi 

tiap-tiap ulnsulr 

proposal. 

 Melnyulnting proposal 

3.12.1. Melngidelntifiksi isi tiap-

tiap ulnsulr proposal. 

3.12.2. Melnyulnting proposal 

yang dibaca delngan 

Tels telrtullis 

(ulraian), 

Pelnulgasan 

(Lelmbar kelrja) 

6 x 45‘  Sulhelrli, dkk. 2018. 

Bulkul Siswa Bahasa 

Indonelsia Kellas XI 

Relvisi  Tahuln 2018. 
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proposal 

kelgiatan ataul 

pelnellitian yang 

dibaca 

proposal. yang dibaca delngan 

cara mellelngkapi 

informasi yang 

kulrang lelngkap. 

 Melmprelselntasikan 

hasil kelrja dalam 

diskulsi kellas. 

 

cara mellelngkapi 

informasi yang kulrang 

lelngkap. 

Jakarta: Pulsat 

Kulrikullulm dan 

Pelrbulkulan, 

Balitbang, 

Kelmelndikbuld. 

 Sulhelrli, dkk. Bulkul 

Gulrul Bahasa 

Indonelsia Kellas XI 

Relvisi  Tahuln 2018. 

Jakarta: Pulsat 

Kulrikullulm dan 

Pelrbulkulan, 

Balitbang, 

Kelmelndikbuld. 

 Kosasih, El. 2014. 

Jelnis-Jelnis Telks 

dalam Mata 

Pellajaran Bahasa 

Indonelisa 

SMA/MA/SMK. 

Bandulng: Yrama 

Widya 

 Intelrnelt 

 Alamselkitardansulm

belr lain yang 

rellelvan 

 

4.12. Mellelngkapi 

informasi 

dalam proposal 

selcara lisan 

sulpaya lelbih 

elfelktif 

4.12.1. Melmprelselntasikan hasil 

kelrja dalam diskulsi 

kellas. Produlk, Praktik 

(Pelnilaian 

Praktik) 

3.13. Melnganalisis 

isi, sistelmatika, 

dan kelbahasaan 

sulatul proposal 

Proposal: 

 isi proposal; 

 sistelmatika 

proposal; dan 

 ulnsulr kelbahasaan 

proposal. 

 Melngidelntifikasi isi, 

sistelmatika, dan 

kelbahasaan proposal. 

 Melmbulat proposal 

belrdasarkan ulnsulr-

ulnsulr proposal, 

pelndahullulan, latar 

bellakang masalah, 

meltodel, pellaksanaan 

(telmpat, waktul, 

biaya, dan pellaksana)  

delngan melmpelrhati-

kan isi dan 

kelbahasaannya. 

 Melmprelselntasikan,m

elnanggapi, dan 

melrelvisi hasil kelrja 

dalam diskulsi kellas. 

 

3.13.1. Melngidelntifikasi isi, 

sistelmatika, dan 

kelbahasaan proposal. 

 

Tels telrtullis 

(ulraian), 

Pelnulgasan 

(Lelmbar kelrja) 

6 x 45‘ 

4.13. Melrancang 

selbulah 

proposal karya 

ilmiah delngan 

melmelrhatikan 

informasi, 

tuljulan, dan 

elselnsi karya 

ilmiah yang 

dipelrlulkan 

4.13.1. Melmbulat proposal 

belrdasarkan ulnsulr-

ulnsulr proposal, 

pelndahullulan, latar 

bellakang masalah, 

meltodel, pellaksanaan 

(telmpat, waktul, biaya, 

dan pellaksana)  delngan 

melmpelrhati-kan isi dan 

kelbahasaannya. 

4.13.2. Melmprelselntasikan,meln

anggapi, dan melrelvisi 

hasil kelrja dalam 

diskulsi kellas. 

Produlk, Praktik 

(PelnilaianPrakti

k) 

3.14. Melngidelntifika Karya Ilmiah:  Melnelntulkaninformasi, 3.14.1. Melnelntulkaninformasi, Telstelrtullis 6 x 45‘ 
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si informasi, 

tuljulan dan 

elselnsi selbulah 

karya ilmiah 

yang dibaca 

 ulnsulr-ulnsulr karya 

ilmiah; 

 isi dankelbahasaan 

dalam karya 

ilmiah; 

 tuljulan dan elselnsi 

karya ilmiah; dan 

 melmbulat karya 

ilmiah. 

tuljulan dan elselnsi 

selbulah karya ilmiah 

yang dibaca. 

 Melrancang karya 

ilmiah selsulai delngan 

ulnsulr-ulnsulr dan isi 

karya ilmiah. 

 Melmprelselntasikanmel

nanggapi, dan 

melrelvisi hasil kelrja 

dalam diskulsi kellas. 

 

tuljulan dan elselnsi 

selbulah karya ilmiah 

yang dibaca. 

3.14.2. Melrancang karya ilmiah 

selsulai delngan ulnsulr-

ulnsulr dan isi karya 

ilmiah. 

(ulraian), 

Pelnulgasan 

(Lelmbarkelrja) 

4.14. Melrancang 

informasi, 

tuljulan, dan 

elselnsi yang 

haruls disajikan 

dalam karya 

ilmiah 

4.14.1. Melmprelselntasikanmelna

nggapi, dan melrelvisi 

hasil kelrja dalam 

diskulsi kellas. 

Proyelk, Praktik 

3.15. Melnganalisis 

sistelmatika dan 

kelbahasaan 

karya ilmiah 

Karya Ilmiah: 

 kelbahasaan karya 

ilmiah; 

 kalimat bakul; 

 pelnggulnaan ElYD 

(pelnomoran bab, 

pelnullisan juldull); 

dan 

 melnyulsuln karya 

ilmiah. 

 Melngulmpullkan dan 

melngidelntifikasi data 

belrkelnaan delngan 

informasi yang akan 

disulsuln dalam belntulk 

karya ilmiah. 

 Melnullis karya ilmiah 

delngan melmelrhatikan 

isi, sistelmatika, dan 

kelbahasaan. 

 Melmprelselntasikan, 

melnanggapi, 

melrelvisi,melnilaikarya 

ilmiah hasil kelrja 

dalam diskulsi kellas. 

 

3.15.1. Melngulmpullkan dan 

melngidelntifikasi data 

belrkelnaan delngan 

informasi yang akan 

disulsuln dalam belntulk 

karya ilmiah. 

Telstelrtullis 

(ulraian), 

Pelnulgasan 

(Lelmbarkelrja) 

6 x 45‘ 

4.15. Melngonstrulksi 

selbulah karya 

ilmiah delngan 

melmelrhatikan 

isi, sistelmatika, 

dan kelbahasaan 

4.15.1. Melnullis karya ilmiah 

delngan melmelrhatikan 

isi, sistelmatika, dan 

kelbahasaan. 

4.15.2. Melmprelselntasikan, 

melnanggapi, 

melrelvisi,melnilaikarya 

ilmiah hasil kelrja dalam 

diskulsi kellas. 

Proyelk, Praktik 
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3.16. Melmbandingka

n isi belrbagai 

relselnsi ulntulk 

melnelmulkan 

sistelmatika 

selbulah relselnsi 

Relselnsi: 

 isi dan kelbahasaan 

dalam relselnsi; 

 melmbulat relselnsi; 

 ulnsulr-ulnsulr 

relselnsi; dan 

 sistelmatika relselnsi. 

 Melnelntulkan 

pelrsamaan dan 

pelrbeldaan isi dan 

sistelmatika belbelrapa 

relselnsi. 

 Melnyulsuln selbulah 

relselnsi bulkul delngan 

melmpelrhatikan 

kellelngkapan ulnsulr-

ulnsulrnya. 

 Melmprelselntasikan, 

melnanggapi, dan 

melrelvisi relselnsi hasil 

kelrja dalam diskulsi 

kellas. 

 

3.16.1. Melnelntulkan pelrsamaan 

dan pelrbeldaan isi dan 

sistelmatika belbelrapa 

relselnsi. 

3.16.2. Melnyulsuln selbulah 

relselnsi bulkul delngan 

melmpelrhatikan 

kellelngkapan ulnsulr-

ulnsulrnya. 

3.16.3. Melmprelselntasikan, 

melnanggapi, dan 

melrelvisi relselnsi hasil 

kelrja dalam diskulsi 

kellas. 

Telstelrtullis 

(ulraian), 

Pelnulgasan 

(Lelmbarkelrja) 

6 x 45‘ 

4.16. Melnyulsuln 

selbulah relselnsi 

delngan 

melmelrhatikan 

hasil 

pelrbandingan 

belbelrapa telks 

relselnsi 

Produlk, Praktik 

3.17. Melnganalisis 

kelbahasaan 

relselnsi 

seltidaknya dula 

karya yang 

belrbelda 

Relselnsi: 

 ulnsulr-ulnsulr 

kelbahasaan 

relselnsi; dan 

 melrelkonstrulksi 

relselnsi. 

 

 Melngidelntifikasi 

kelbahasaan relselnsi 

 Melngonstrulksi selbulah 

relselnsi dari bulkul 

kulmpullan celrpeln ataul 

novell. 

 Melmprelselntasikan, 

melnanggapi, dan 

melrelvisi relselnsi hasil 

kelrja dalam diskulsi 

kellas. 

 

3.17.1. Melngidelntifikasi 

kelbahasaan relselnsi 

3.17.2. Melngonstrulksi selbulah 

relselnsi dari bulkul 

kulmpullan celrpeln ataul 

novell. 

3.17.3. Melmprelselntasikan, 

melnanggapi, dan 

melrelvisi relselnsi hasil 

kelrja dalam diskulsi 

kellas. 

Telstelrtullis 

(ulraian), 

Pelnulgasan 

(Lelmbarkelrja) 

6 x 45‘ 

4.17. Melngkonstrulks

i selbulah relselnsi 

dari bulkul 

kulmpullan 

celrita pelndelk 

ataul novell yang 

suldah dibaca 

Portofolio, 

praktik 
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3.18. Melngidelntifika

si alulr celrita, 

babak delmi 

babak, dan 

konflik dalam 

drama yang 

dibaca ataul 

ditonton 

Drama: 

 Alulr dalam drama 

 Babak dalam 

drama 

 Konflik dalam 

drama 

 Pelnokohan dalam 

drama 

 

 Melndata, alulr, 

konfliks, pelnokohan, 

dan hal yang melnarik 

dalam drama yang 

dipelntaskan. 

 Melmelrankan salah 

satul  tokoh dalam 

naskah drama yang 

dibaca selsulai delngan 

watak tokoh telrselbult 

 Melmbelri tanggapan, 

selrta melmpelrbaiki 

hasil kelrja dalam 

diskulsi kellas. 

3.18.1. Melndata, alulr, konfliks, 

pelnokohan, dan hal 

yang melnarik dalam 

drama yang 

dipelntaskan. 

Telstelrtullis 

(ulraian), 

Pelnulgasan 

(Lelmbarkelrja) 

6 x 45‘ 

4.18. Melmpelrtulnjulk

kan salah satul 

tokoh dalam 

drama yang 

dibaca ataul 

ditonton selcara 

lisan 

4.18.1. Melmelrankan salah satul  

tokoh dalam naskah 

drama yang dibaca 

selsulai delngan watak 

tokoh telrselbult 

4.18.2. Melmbelri tanggapan, 

selrta melmpelrbaiki hasil 

kelrja dalam diskulsi 

kellas. 

praktik 

3.19. Menganalisis 

isi dan 

kebahasaan 

drama yang 

dibaca atau 

ditonton 

Drama: 

 Isi dan kelbahasaan 

drama 

 Pelrsiapan 

melmelntaskan 

drama. 

 Pelmelntasan drama 

 Melngidelntifikasi isi dan 

kelbahasaan drama yang 

dibaca ataul ditonton. 

 Melrancang pelmelntasan 

dan 

melndelmonstrasikan  

drama selbagai selni 

pelrtulnjulkan delngan 

melmpelrhatikan tata 

panggulng, kostulm, tata  

mulsik, dan selbagainya.  

 Melmbelrikan tanggapan 

telrhadap pelmelntasan 

3.19.1. Melngidelntifikasi isi dan 

kelbahasaan drama yang 

dibaca ataul ditonton. 

Tels telrtullis 

(ulraian), 

Pelnulgasan 

(Lelmbar kelrja) 

6 x 45‘ 

4.19. Mendemonstr

asikan sebuah 

naskah drama 

dengan 

memerhatikan 

isi dan 

kebahasaan 

4.19.1. Melrancang pelmelntasan 

dan melndelmonstrasikan  

drama selbagai selni 

pelrtulnjulkan delngan 

melmpelrhatikan tata 

panggulng, kostulm, tata  

mulsik, dan selbagainya. 

4.19.2. Melmbelrikan tanggapan 

Praktik 

(Pelnilaian 

Praktik) 
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drama kellompok lain. telrhadap pelmelntasan 

drama kellompok lain. 

3.20. Melnganalisis 

pelsan dari dula 

bulkul fiksi 

(novell dan 

bulkul kulmpullan 

pulisi) yang 

dibaca 

 Ulnsulr-ulnsulr novell 

ataul kulmpullan 

pulisi. 

 Ullasan telrhadap 

novell ataul 

kulmpullan pulisi. 

 

 Melngidelntifikasi 

pelsan dari dula bulkul 

fiksi (novell dan bulkul 

kulmpullan pulisi) yang 

dibaca. 

 Melnyulsuln ullasan  

telrhadap pelsan dari 

dula bulkul fiksi yang 

dikaitkan delngan 

kondisi selkarang. 

 Melmprelselntasikan, 

melnanggapi, 

melmpelrbaiki hasil 

kelrja dalam diskulsi 

kellas. 

3.20.1. Melngidelntifikasi pelsan 

dari dula bulkul fiksi 

(novell dan bulkul 

kulmpullan pulisi) yang 

dibaca. 

 

Tels telrtullis 

(ulraian), 

Pelnulgasan 

(Lelmbar kelrja) 

6 x 45‘ 

4.20. Melnyulsuln 

ullasan telrhadap 

pelsan dari dula 

bulkul kulmpullan 

pulisi yang 

dikaitkan 

delngan situlasi 

kelkinian 

4.20.1. Melnyulsuln ullasan  

telrhadap pelsan dari dula 

bulkul fiksi yang 

dikaitkan delngan 

kondisi selkarang. 

4.20.2. Melmprelselntasikan, 

melnanggapi, 

melmpelrbaiki hasil kelrja 

dalam diskulsi kellas. 

Produlk, 

Praktik(Pelnilaia

nPraktik) 

   

   …………………, ……………… 

Mengetahui  

Kepala SMA/MA………………   Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

…………………………………..   ………………………………….. 

NIP.   NIP.  
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Lampiran 5. RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Se lkolah  : SMA 

Mata Pellajaran : Bahasa Indone lsia 

Ke llas/Se lme lstelr : XI/Ganjil 

Matelri Pokok : Bulkul Fiksi 

Waktul : 2 JP (6 x 45 Me lnit) 

  

A. Kompetensi Inti 

 

KI 1: Me lnghayati dan  me lngamalkan Ajaran agama yang di anultnya. 

KI 2: Me lnghayati dan prilakul juljulr, disiplin, tanggulng 

jawab, peldulli (gotong royong, ke lrja sama, tolelran, 

damai), santuln relsponsif dan pro-aktif dan 

melnulnjulkan sikap selbagai bagian dari solulsi atas 

be lrbagai pelrmasalahan bangsa dalam be lrintelraksi 

se lcara aktif delngan lingkulngan sosial dan alam selrta 

melne lmpatkan diri selbagai celrminan bangsa dalam 

pe lrgaullan dulnia 

KI 3: Me lmahami, melnelrapkan, dan melnganalisis 

pe lnge ltahulan faktulal, konselptulal, prose ldulral, dan 

meltakognitif belrdasarkan rasa ingin tahulnya te lntang 

ilmul pelnge ltahulan, telknologi, se lni, buldaya, dan 

hulmaniora delngan wawasan ke lmanulsiaan, 

ke lbangsaan, kelne lgaraan, dan pelradaban telrkait 

pe lnye lbab fe lnomelna dan keljadian, selrta melne lrapkan 

pe lnge ltahulan proseldulral pada bidang kajian yang 

spe lsifik se lsulai delngan bakat dan minatnya ulntulk 

melme lcahkan masalah 

KI 4: Me lngolah, me lnalar, dan melnyaji dalam ranah konkrelt 

dan ranah  abstrak telrkait   delngan pe lnge lmbangan dari 

yang dipe llajarinya di  selkolah selcara mandiri, belrtindak 

se lcara elfelktif dan krelatif, se lrta  mampul melnggulnakan 

meltode l se lsulai kaidah kelilmulan 
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B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11 Me lnganalisis pe lsan dari satul bulkul 

fiksi yang dibaca  

3.11.1 Me lnyulsuln Me lnyulsuln 

rancangan ullasan bulkul  dari satul bulkul 

pe lngayaan (fiksi)   

 

4.11 Me lnyulsuln ullasan telrhadap pelsan 

dari satul bulkul fiksi yang dibaca 
4.11.1   Me lnyulsuln rancangan ullasan 

bulkul  dari satul bulkul pe lngayaan (fiksi) 

4.11.2   Me lnge lmbangkan rancangan 

ullasan  dari satul bulkul pe lngayaan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Pe lse lrta didik mampul melngide lntifikasi isi dan kelbahasaan drama 

yang dibaca ataul ditonton 

2. Pe lse lrta didik mampul melrancang pelme lntasan dann 

melnde lmonstrasikan drama selbagai se lni pelrtulnjulkan de lngan 

melme lrhatikan tata panggulng, kostulm, tata mulsik, dan selbagainya. 

3. Me lmbelrikan tanggapan telrhadap pelme lntasan drama kellompok 

lain. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Drama 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Stratelgi Pe lmbe llajaran : small groulp disculssion 
2. Me ldia Pelmbe llajaran   : slide l (PPT), laptop, Infokuls 

3. Me ltodel   : Pe lnulgasan diskulsi, pe lmelntasan 
 

F. Media Pembelajaran 

1. Media : 

 Powe lr Point 

 Bulkul ajar 

 

2. Alat/Bahan : 

 Laptop 

 Proye lktor  
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G. Sumber Belajar 

1. Sulhe lrli, dkk. 2018. Bulkul Siswa Bahasa Indone lsia Ke llas XI Re lvisi  Tahuln 

2017. Jakarta: Pulsat Kulriku llulm dan Pe lrbulkulan, Balitbang, Ke lme lndikbuld. 

2. Sulhe lrli, dkk. Bulkul Gulrul Bahasa Indone lsia Ke llas XI Re lvisi  Tahuln 2017. 

Jakarta: Pulsat Kulrikullulm dan Pe lrbulkulan, Balitbang, Ke lme lndikbuld. 

3. Kosasih, E l. 2014. Jelnis-Je lnis Telks dalam Mata Pellajaran Bahasa 

Indone lisa SMA/MA/SMK. Bandulng: Yrama Widya 

4. Inte lrne lt 

5. Alam se lkitar dan sulmbe lr lain yang re lle lvan 

 

H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 

TAHAPAN 

PEMBELAJARAN 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal 1. Gu lru l melmbelrikan salam, melnyapa siswa. 

2. Gu lru l dan siswa belrdo‘a belrsama dipimpin 

ole lh salah selorang siswa 

3. Gu lru l melmelriksa prelselnsi pelselrta didik dan 

me lnindaklanju ltinya 

Apersepsi 

4. Gulrul be lrtanya dan pelse lrta didik melre lspon 

pe lrtanyaan dari gulrul be lrhulbulngan de lngan 

pe lmbellajaran selbe llulmnya (tanya jawab). 

5. Melngaitkan pelmbellajaran saat ini delngan 

matelri pelmbellajaran yang tellah dipellajari 

6. Pe lse lrta didik melnyimak  kompeltelnsi dan tuljulan 

pe lmbellajaran yang akan dicapai dan manfaatnya 

dalam kelhidulpan se lhari-hari 

Kegiatan Inti Mengamati  

1. Pelselrta didik melmpelrhatikan novell yang 

dipelrlihatkan olelh Gu lru l dan gu lru l melminta 

pelselrta didik melmbelrikan tanggapan 

telrkait novell yang di pelrlihatkan 

 
2. Gulrul me lnampilkan powelr point dan melnje llaskan 
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melnge lnai hulbulngan drama dan alasan nove ll 

Nonve lrsation yang dipe lrlihatkan 

3. Gulrul me lnje llaskan seldikit melnge lnai powe lr point 

yang disajikan melnge lnai alih kodel dan campulr 

kode l yang te lrdapat didalam novell 

4. Siswa me lnyimak pelnje llasan gulrul 

Menanya 

1. Gulrul me lmbe lrikan pelrtanyaan me lnge lnai contoh 

lain dari tultulran yang me lngandulng alih kode l dan 

campulr kode l 

Menalar  

1. Siswa be lrtanya jawab dan belrdiskulsi te lntang alih 

kode l yang te lrjadi diselkitarnya. 

2. Siswa be lrtanya jawab melnge lnai alih kodel dan 

campulr kode l didalam novell 

Mencoba 

1. Siswa me lnganalisis telks drama yang dialog 

tokohnya me lngandu lng alih kode l dan campulr 

kode l yang gulrul yang sajikan  

2. Siswa me lmbulat se lbulah telks drama yang 

melngandulng alih kode l dan campulr kode l se lcara 

be lrkellompok 

Menyajikan/mengomunikasikan 

1. Siswa me lmpelrsiapkan pelmelntasan melnggulnakan 

naskah drama yang te llah ditullis se lcara 

be lrkellompok 

2. Siswa saling me lngome lntari pelmelntasan 

ke llompok selcara belrgatian 

Kegiatan Penutup Kegiatan guru bersama peserta didik 

1. Gulrul me lngome lntari selmula pelmelntasan siswa  

2. Gulrul me lmbe lrikan masulkan dan pelrbaikan 

melnge lnai pe lmelntasan drama yang baik 

3. Gulrul dan siswa me lnyimpullkan hasil 

pe lmbellajaran 

4. Me llakulkan re lflelksi telrhadap kelgiatan yang suldah 

dilaksanakan. 

5. Me lmbelrikan ulmpan balik telrhadap prosels dan 

hasil pelmbellajaran  

Kegiatan guru 

1. Me llakulkan pe lnilaian. 

2. Me lnyampaikan relncana pelmbe llajaran yang akan 

dilakulkan se llanjultnya. 

3. Me lnultulp kelgiatan be llajar melngajar 
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I. Penilaian  

1. Pe lnilaian Sikap  : Obse lrvasi  

2. Pe lnilaian Pelnge ltahulan : Te ls Te lrtullis 

3. Pe lnilaian Ke lte lrampilan  : Ulnjulk Ke lrja/Praktik/Portofolio 
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Lampiran 6. Dokumentasi 
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SURAT PENELITIAN 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Rara Ame llia, lahir di Pelkanbaru l pada tanggal 20 April 2001. 

Anak pe lrtama dari tiga be lrsauldara, pultri dari pasangan Bapak 

Samiri dan Ibu l Sri Ye lnti. Pelnullis pelrtama kali melnelmpulh 

pe lndidikan formal pada tahuln 2007 di SDN 006 Kulbang Jaya 

dan tamat pada tahuln 2013. Pada tahuln yang sama pe lnullis mellanjultkan 

pe lndidikan jelnjang me lne lngah pe lrtama di SMPN 1 Siak Hullul hingga tahuln 2016. 

Se ltellah tamat di SMP, pe lnullis me llanjultkan pe lndidikan di SMAN 2 Siak Hullul 

hingga tahuln 2019. Ke lmuldian pada tahuln yang sama pelnullis mellanjultkan 

pe lndidikan delngan julrulsan Pe lndidikan Bahasa Indone lsia di Ulnive lrsitas Islam 

Ne lge lri Sulltan Syarif Kasim Riaul. 

Be lrkat pe lrtolongan Allah SWT se lrta ulsaha dan do‘a orang tula pe lnullis 

be lrhasil melnye lle lsaikan skripsi ini delngan juldull ―Analisis Alih Kode l dan Campulr 

Kode l (Kajian Sosiolingistik) dalam Nove ll Valelriel Patkar dan Imple lmelntasinya 

dalam Pelmbellajaran Bahasa Indone lsia di SMA‖.  

 

 

 

 

 

 

 


